
PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP KORBAN TINDAK PIDANA
KEKERASAN FISIK DALAM RUMAH TANGGA YANG DITINJAU PASAL 10

UU NOMOR 23 TAHUN 2004 TENTANG PENGHAPUSAN KEKERASAN
DALAM RUMAH TANGGA (KDRT)

(STUDI KASUS DI WILAYAH HUKUM KOTA YOGYAKARTA)

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT-SYARAT MEMPEROLEH GELAR
SARJANA STRATA SATU DALAM ILMU HUKUM

OLEH:

NOVIA TRISIANA RANI
NIM: 10340023

PEMBIMBING:

1. FAISAL LUQMAN HAKIM, S.H., M.Hum.

2. M. MISBAHUL MUJIB, S.Ag., M.Hum.

ILMU HUKUM

FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA

2014



ii

ABSTRAK

KDRT merupakan perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan,
yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual,
psikologis, dan/atau penelantaranrumah tangga termasuk ancaman untuk
melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan
hukum dalam lingkup rumah tangga. Menurut Pasal 10 Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, korban
berhak mendapatkan perlindungan dari pihak keluarga, kepolisian, kejaksaan,
pengadilan, advokat, lembaga sosial, atau pihak lainnya baik sementara maupun
berdasarkan penetapan perintah perlindungan dari pengadilan.

Berdasarkan dari uraian tersebut, penulis melakukan penelitian terhadap
Perlindungan terhadap korban tindak pidana kekerasan fisik dalam rumah tangga
yang ditinjau Pasal 10 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang
penghapusan kekerasan dalam rumah tangga beserta hambatan-hambatannya di
Kejaksaan Negeri Yogyakarta, Pengadilan Negeri Yogyakarta, Polresta Kota
Yogyakarta, Kantor Advokat Moelyadi & Partners.

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan metode kualitatif, dengan
pendekatan normatif dan yuridis yaitu di mana dalam pendekatan ini mengkaji
tentang masalah hukum dengan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (PKDRT).

Dari hasil penelitian diperoleh jawaban bahwa perlindungan yang
dilakukan oleh keempat penegak hukum dengan undang-undang kekerasan dalam
rumah tangga yakni perlindungan yang memberikan rasa aman kepada korban
kekerasan, menyediakan rumah aman, menyediakan seorang psikolog, penetapan
pengadilan dikeluarkan dalam bentuk perintah perlindungan yang diberikan
selama 1 (satu) tahun dan dapat diperpanjang dan memberikan perlindungan
tambahan atas pertimbangan bahaya yang mungkin timbul terhadap korban dan
kendala-kendala yang dihadapi saat melakukan perlindungan terhadap korban dari
ketiga Penegak hukum ini (Kepolisian, Kejaksaan dan Advokat) sama-sama
dilandasi faktor pencabutan tuntutan oleh korban sedangkan di Pengadilan tidak
ditemukan kendala-kendala dalam perlindungan si korban.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kota Yogyakarta adalah salah satu kota besar di Pulau Jawa yang

merupakan ibukota dan pusat pemerintahan Daerah Istimewa Yogyakarta, dan

sekaligus tempat kedudukan bagi Sultan Yogyakarta dan Adipati Pakualam.

Nama Yogyakarta terambil dari duakata, yaitu Ayogya atau ''Ayodhya'' yang

berarti "kedamaian" (atau tanpa perang,"tidak", yogya merujuk pada yody

aatau yudha, yang berarti "perang"), dan Karta yang berarti "baik". Ayodhya

merupakan kota yang bersejarah di India dimana wira carita Ramayana terjadi.

Tapak keraton Yogyakarta sendiri menurut babad (misalnya Babad Giyanti)

dan leluri (riwayat oral) telah berupa sebuah dalem yang bernama Dalem

Gerjiwati, lalu dinamakan ulang oleh Sunan Pakubuwana II sebagai Dalem

Ayogya.1DIY terletak di bagiantengah-selatan Pulau Jawa, secara geografis

terletak pada 8º 30' - 7º 20' Lintang Selatan dan 109º 40' - 111º 0' BujurTimur.

Berdasarkan bentang alam, wilayah DIY dapat dikelompokkan menjadi

empat satuan fisiografi, yaitu satuan fisiografi Gunung Merapi, satuan

fisiografi Pegunungan Selatan atau Pegunungan Seribu, satuan fisiografi

Pegunungan Kulon Progo, dan satuan fisiografi dataran rendah.

1http://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Yogyakarta. Diakses pada tanggal 27 Januari 2014
pukul 20.00.
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Menurut Direktur women crisis center (WCC) Rifka Annisa Suharti,

tercatat 239 kasus KDRT selama Januari hingga November 2012. Jumlah

tersebut meningkat dibanding periode yang sama pada 2011 sebanyak 235

kasus dan sebanyak 216 kasus selama 2010.2

Tindakan kekerasan terhadap istri dalam rumah tangga berupa kekerasan

fisik adalah setiap perbuatan yang menyebabkan rasa sakit, cedera, luka atau

cacat pada tubuh, dan atau yang menyebabkan kematian,3 pengancaman dan

pemaksaan tanpa sebab yang jelas, kejadian seperti ini akan merusak

kelanggenan hubungan suami istri yang sudah dibina selama ini. Menurut UU

KDRT4:

KDRT adalah setiap perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan,
yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik,
seksual, psikologis, dan/atau penelantaran rumah tangga termasuk
ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan
kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga (Pasal
1 Butir 1).

Menurut Pasal 10 Undang-Undang Penghapusan Kekerasan Dalam

Rumah Tangga, korban berhak mendapatkan perlindungan dari pihak keluarga,

kepolisian, kejaksaan, pengadilan, advokat, lembaga sosial, atau pihak lainnya

baik sementara maupun berdasarkan penetapan perintah perlindungan dari

pengadilan.

2www.harianjogja.com Diakses pada Tanggal 27 Januari 2014 Pukul 11.00.

3Fathhul Jannah, et. Al, Kekerasan Terhadap Istri, (Yogyakarta: LKIS-CIDA-
ICIHEF Jakarta, 2003), hlm. 15.

4Pasal 1 UU RI  Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah
Tangga
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Tingkah laku kekerasan yang dilakukan secara individual menurut John

Conrad dalam bukunya Yasmil dapat dikelompokan sebagai berikut5:

1. Kekerasan yang dipengaruhi oleh faktor budaya

2. Kekerasan yang dilakukan dalam rangka kejahatan

3. Kekerasan patologis

4. Kekerasan situasional

5. Kekerasan yang tidak sengaja

6. Kekerasan institusional

7. Kekerasan birokratis

8. Kekerasan teknologis

9. Kekerasan diam.

Bentuk kekerasan dalam rumah tangga yang meliputi kekerasan fisik,

psikis, seksual, dan penelantaran rumah tangga kenyataannya cukup sering

terjadi, akan tetapi jarang mengemukan karena masyarakat berpendapat bahwa

campur tangan pihak lain yang bukan anggota rumah tangga dianggap tidak

lazim. Tidak dapat dipungkiri masalah kekerasan dalam rumah tangga belum

menjadi perhatian masyarakat, dapat dilihat dari segi enggannya masyarakat

untuk melaporkan kasus kekerasan dalam rumah tangga kepada pihak yang

berwajib, karena dianggap akan membuka aib keluarga yang bersangkutan.

Keadaan ini sangat mengkhawatirkan, apalagi akibat yang ditimbulkan

kekerasan dalam rumah tangga sangat menimbulkan penderitaan baik fisik

maupun psikis pada korban.

5Yesmil Anwar dan Adang, Kriminologi, (Bandung: Refika Aditama, 2010), hlm. 412.
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Laporan yang datang dari penjuru mencatat bahwa kekerasaan dalam

rumah tangga terjadi di segala lapisan masyarakat dari keluarga terpandang

sampai keluarga miksin. Pelaku dan korban itu sendiri berasal dari berbagai

suku bangsa, ras, agama, kelas sosial, dan tingkat pendidikan yang mana pun.

Untuk konteks Indonesia, dimilikinya Undang-Undang Penghapusan

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (UU PKDRT) Nomor 23/2004 dapat

diharapkan sebagi babak permulaan yang baik bagi upaya untuk mengakhiri

kekerasan yang terjadi dalam rumah tangga. Seorang ahli dalam hal

sociological jurisprudence, Roscoe Pound sangat yakin bahwa hukum dapat

digunakan sebagai alat rekayasa sosial (law as a tool of social engineering).6

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis memfokuskan penelitian

mengenai perlindungan hukum terhadap korban tindak pidana kekerasan fisik

dalam rumah tangga yang ditinjau Pasal 10 Undang-UndangNomor 23 Tahun

2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) beserta

hambatan-hambatannya. Penulis memilih untuk meneliti di Kejaksaan Negeri

Yogyakarta, Pengadilan Negeri Yogyakarta, Polresta Kota Yogyakarta, Kantor

Advokat Moelyadi & Partners ini dikarenakan beberapa alasan yaitu: Pertama,

yang secara khusus memberdayakan perempuan dan masyarakat dengan fokus

meningkatkan peran, perlindungan dan kualitas perempuan dan anak dalam

keluarga dan masyarakat yang berkeadilan dan kesetaraan gender serta giat

dalam memperjuangkan hak-hak perempuan terutama korban kekerasan seperti

Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Kedua, setelah penyusun mengamati dan

6Sulistyowati Irianto, Perempuan Dan Hukum: Menuju Hukum yang Berperspekti
fKesetaraandan Keadilan, (Jakarta, Yayasan Obor Indonesia,  2008),  hlm. 313.
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melakukan mini research ternyata keempat tempat ini adalah Badan yang

cukup dipercaya untuk menangani kasus kekerasan dalam rumah tangga

daripada lembaga-lembaga lain yang ada di Kota Yogyakarta, sehingga penulis

menetapkan keempat tempat tersebut sebagai tempat melakukan penelitian

dikarenakan sesuai dengan kriteria dan tujuan yang penulis harapkan dari kasus

yang ditanggani di Kepolisian dari Tahun ke Tahun jumlah meningkat,

sedangkan di Pengadilan, Kejaksaan dan di kantor advokat Moelyadi jumlah

kasus justru sangat sedikit dibandingkan dengan kasus yang ditanggani oleh

Kepolisian. Ketiga, dan yang terpenting, Badan ini sangat familiar di kalangan

masyarakat Kota Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana perlindungan hukum terhadap korban tindak pidana kekerasan

dalam rumah tangga?

2. Apa kendala-kendala dalam perlindungan tersebut?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui bentuk perlindungan hukum yang diberikan Kantor

Advokat Moelyadi & Partners, Kejaksaan Negeri Yogyakarta, Polresta Kota

Yogyakarta, dan Pengadilan Negeri Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui kendala-kendala dalam perlindungan kasus Kekerasan
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Dalam Rumah Tangga (KDRT).

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari diadakannya penelitian ini adalah :

1. Untuk menambah pengetahuan dan pemahaman mengenai tindak pidana

KDRT (kekerasan dalam rumah tangga).

2. Penelitian ini akan dapat digunakan sebagai perbandingan teori yang didapat

di bangku kuliah dengan keadaan yang terjadi sebenarnya di lapangan.

3. Penelitian ini akan dapat membantu menganalisis apa penyebab sering

terjadinya tindak pidana KDRT (kekerasan dalam rumah tangga).

4. Menganilisis dampak KDRT (kekerasan dalam rumah tangga) pada istri.

E. Telaah Pustaka

Telaah pustaka atau kajian pustaka sangat berguna bagi proses

pembahasan akan diadakannya penelitian ini, selain untuk mengetahui

kejujuran dalam penelitian dalam artian karya ilmiah yang akan disusun bukan

karya plagiasi, juga bermaksud untuk menghindari duplikasi. Fungsi kajian

pustaka pada dasarnya untuk menunjukkan bahwa fokus yang diangkat dalam

diadakannya penelitian belum pernah dikaji oleh peneliti sebelumnya.7

Skripsi yang berjudul ”Pendampingan Istri Korban Kekerasan Dalam

Rumah Tangga Yang Dilakukan Oleh Women Crisis Center (WCC) Jombang

(Studi Kasus Tahun 2005)” oleh Muhammad Imam Syah Habib, Mahasiswa

7Sardjono, dkk., Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan kalijaga, 2008), hlm. 9.
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Fakultas Dakwah (2007), dengan hasil penelitian pola pendampingan yang

dilakukan oleh Women Crisis Center (WCC) Jombang istri korban kekerasan

dalam rumah tangga yakni pendampingan langsung dan pendampingan tidak

langsung.8

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Imam Syah Habib jelas

berbeda dengan apa yang akan diteliti oleh penulis, yakni penulis lebih meneliti

kepada perlindungan yang ditinjau dari Pasal 10 UU PKDRT (Undang-Undang

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga) sedangkan yang dilakukan

oleh Muhammad Imam Syah Habib lebih mengarah kepada pendampingan

terhadap istri korban.

Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Istriyani yang berjudul

”Sanksi Tindak Pidana Terhadap Kekerasan Dalam Rumah Tangga (Studi

Putusan No. 151/Pid.B/2008/PN YK)” Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga

tahun 2009, dengan hasil ancaman pidana selama 5 Tahun, hal ini sesuai

dengan putusan Majlis Hakim berdasarkan kesepakatan dan keyakinan mereka

yang dilihat dari sisi memberatkan dan meringankan sehingga memutuskan

hukuman pidana penjara selama 2 (dua) bulan kepada terdakwa.9

Melihat penelitian yang dilakukan oleh Istriyani jelas berbeda dengan apa

yang akan penulis teliti, yakni penulis meneliti tentang perlindungan yang

8Muhammad Imam  Syah Habib, “Pendampingan Istri Korban Kekerasan Dalam  Rumah
Tangga Yang Dilakukan Oleh Women Crisis Center (WCC) Jombang ( Studi Kasus Tahun
2005)”, Skripsi ( Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2007).

9Istriyani,”Sanksi Tindak Pidana Terhadap Kekerasan Dalam Rumah Tangga (Studi
Putusan No. 151/Pid.B/2008/PN YK)”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Syariah UIN Sunan
Kalijaga, 2009).
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ditinjau  pada Undang-Undang Kekerasan Dalam Rumah Tangga Pasal 10,

sedangkan penelitian yang dilakukan Istriyani lebih mengarah kepada

pertimbangan Hakim dalam pengambil putusan tentang Kekerasan Dalam

Rumah Tangga.

Di samping itu hasil penelitian Wiwik Sartini yang berjudul ”Pelayanan

”Rekso Dyah Utami” Terhadap Kekerasan Dalam Rumah Tangga”, Fakultas

Dakwah tahun 2009, yakni dengan hasil penelitian sebab-sebab kekerasan

dalam rumah tangga yang dialami oleh korban yang ditangani P2TPA ”Rekso

Dyah Utami” adalah adanya budaya patriarki, ekonomi yang timpang, adanya

penyelewengan.10

Penelitian yang dilakukan oleh Wiwik Sartini jelas berbeda dengan apa

yang akan penulis teliti, penulis lebih meneliti pola perlindungan yang

dilakukan oleh Pengadilan, Kejaksaan, Pengadilan dan kantor Advokat

Moelyadi & Partners dari Undang-Undang Kekerasan Dalam Rumah Tangga

Pasal 10, sedangkan yang diteliti oleh Wiwik Sartini mengacu kepada sebab-

sebab yang dialami oleh korban yang ditangani oleh Rekso Dyah Utami.

Penelitian yang dilakukan oleh Syarif Mu’arif yang berjudul ”Pandangan

Penghulu Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Mundu Kabupaten

Cirebon Terhadap UU Nomor 23 Tahun 2004 Penghapusan Kekerasan Dalam

Rumah Tangga (PKDRT)”, Fakultas Syariah pada tahun 2010, yakni kekerasan

10WiwikSartini, “Pelayanan ”Rekso Dyah Utami” Terhadap Kekerasan Dalam Rumah
Tangga”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2009).
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dalam rumah tangga sangat dilarang karena bertentangan dengan konsep

mu’asyaroh bil ma’ruf.11

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Syarif Mu’arif jelas berbeda dengan

apa yang akan penulis teliti, yakni penulis lebih meneliti pandangan advokat,

kejaksaan,pengadilan dan kepolisian dalam penerapan Undang-Undang

Kekerasan Dalam Rumah Tangga Pasal 10, sedangkan yang diteliti Syarif

Mu’arif lebih mengacu kepada pandangan penghulu mengenai Undang-

Undang Kekerasan Dalam Rumah Tangga.

Penelitian yang dilakukan oleh Fifi Andriyani yang berjudul “Kontribusi

Rifka Annisa Women’s Crisis Center Yogyakarta dalam Penanganan Tindak

Pidana Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT)”, Fakultas Syariah dan

Hukum  pada tahun 2013, yakni Upaya hukum yang dilakukan oleh Rifka

Annisa Women Crisis Center (WCC) Yogyakarta dalam membantu korban

Kekerasan Dalam Rumah Tangga adalah melakukan Pendampingan litigasi dan

non litigasi. Pendampingan litigasi yaitu layanan pendampingan bagi korban

yang menjalani proses pendampingan hukum. Adapun pendampingan non

litigasi yaitul ayanan mediasi yang diberikan kepada kedua belah pihak.12

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fifi Andriyani lebih mengkaji

kepada peranan Rifka Annisa dalam penanganan tindak kekerasan dalam

11Syarif Mu’arif, “Pandangan Penghulu Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Mundu
Kabupaten Cirebon Terhadap UU No. 23 Tahun 2004 Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah
Tangga (PKDRT)”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga, 2010).

12Fifi Andriyani, ”Kontribusi Rifka Annisa Women’s Crisis Center Yogyakarta dalam
Penanganan Tindak Pidana Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT)”, Skripsi( Yogyakarta:
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2013).
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rumah tangga, sedangkan yang akan diteliti oleh penulis jauh berbeda

dikarenakan penulis mengkaji kepada peranan advokat, kepolisian, pengadilan

dan kejaksaan dalam memberikan perlindungan terhadap korban Kekerasan

Dalam Rumah Tangga.

F. Kerangka Teoritik

Kekerasan dalam rumah tangga sering terjadi dalam masyarakat, dan ini

adalah salah satu bentuk ketidakadilan gende recap kali terjadi dalam

masyarakat. Kekerasan terhadap perempuan merupakan tindakan yang

merugikan perempuan baik secara fisik dan nonfisik. Kebanyakan orang

memahami kekerasan itu hanya sebagai tindakan fisik yang kasar saja,

sedangkan ancaman maupun bentuk penganiayaan yang bersifat psikis tidak

jarang diperhitungkan sebagai kekerasan.

Menurut Undang-Uudang RI Nomor 23 Tahun 2004 tentang

Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga (PKDRT)13, Kekerasan dalam

Rumah Tangga adalah setiap perbuatan terhadap seseorang terutama

perempuan yang berakibatt imbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara

fisik, seksual, psikologi, atau penelantaran rumah tangga termasuk juga hal-hal

yang mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya diri, hilangnya

kemampuan untuk ertindak, rasa tidak percaya, atau penderitaan psikis berat

pada seseorang.

13UU RI Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga
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Di Undang-Undang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga

(PKDRT), korban KDRT (kekerasan dalam rumah tangga) dalam lingkup

rumah tangga meliputi:

1. Suami, istri, dan anak;

2. Orang-orang yang mempunyai hubungan keluarga karena hubungan darah,

perkawinan, persusuan, pengasuhan, dan perwalian yang menetap dalam

rumah tangga; dan/atau

3. Orang yang bekerja membantu rumah tangga dan menetap dalam rumah

tangga tersebut.14

Undang-undang ini merupakan jaminan yang diberikan negara untuk

mencegah terjadinya kekerasan dalam rumah tangga, menindak pelaku

Kekerasan dalam Rumah Tangga, dan melindungi korban Kekerasan dalam

Rumah Tangga. Undang-Undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah

Tangga ini juga tidak bertujuan untuk mendorong perceraian, namun Undang-

Undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga memiliki keterbatasan.

Undang-undang ini hanya mampu mengatur kekerasan yang terjadi dalam

hubungan pernikahan yang sah menurut hukum, jadi kekerasan yang terjadi

pada masa pacaran, nikah siri, nikah bawah tanggan, atau hidup bersama, tidak

dilindungi oleh Undang-Undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah

Tangga.

KDRT (kekerasan dalam rumah tangga) terhadap istri adalah segala

bentuk tindak kekerasan yang dilakukan oleh suami terhadap istri yang

14Yayasan Pulih, Lepas Dari Kekerasan Dalam Rumah Tangga: Paduan Untuk Menolong
Diri Sendiri, (Jakarta: Tumbuh Dihati,2009), hlm. 3.
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berakibat menyakiti secara fisik, psikis, seksual dan ekonomi, termasuk

ancaman, perampasan kebebasan yang terjadi dalam rumah tangga atau

keluarga. Selainitu, hubungan antara suami dan istri diwarnai dengan

penyiksaa secara verbal, tidak adanya kehangatan emosional, ketidaksetiaan

dan menggunakan kekuasaan untuk mengendalikan istri.

Menurut Pasal 10 Undang-Undang Penghapusan Kekerasan Dalam

Rumah Tangga, korban berhak mendapatkan perlindungan dari pihak keluarga,

kepolisian, kejaksaan, pengadilan, advokat, lembaga sosial, atau pihak lainnya

baik sementara maupun berdasarkan penetapan perintah perlindungan dari

pengadilan.15Penyebab kekerasan dalam rumah tangga dapat diidentifikasikan

karena faktor gender dan patriakhi, relasi kuasa yang timpang dan role

modeling (perilaku hasil meniru).16 Gender17 dan patriakhi18 seperti yang sudah

dibicarakan akan menimbulkan relasi kuasa yang tidak setara karena laki-laki

dianggap lebih utama daripada perempuan berakibat pada kedudukan suami

pun dianggap mempunyai kekuasaan untuk mengatur rumah tangganya

termasuk istri dan anaknya. Anggapan bahwa istri milik suami menjadikan

laki-laki berpeluang melakukan kekerasan.

15UU RI Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga,
hlm.5.

16Rika Saraswati, Perempuan dan Penyelesaian Kekerasan Dalam Rumah Tangga,
(Bandung: PT.Citra Aditiya Bakti, 2006),cet 1. Hlm. 20.

17Gender adalah perbedaan peran sosial dan karakteristik laki-laki dan perempuan yang
dihubungkan atas jenis kelamin (seks) mereka. Lihat Rika Saraswati, Perempuan dan
Penyelesaian Kekerasan Dalam Rumah Tangga, (Bandung: PT.Citra Aditiya Bakti, 2006),cet 1.
Hlm. 3.

18Patriarkhi adalah budaya yang menempatkan laki-laki sebagai yang utama atau superior
dibandingkan dengan perempuan. Lihat Rika Saraswati, Perempuan dan Penyelesaian Kekerasan
Dalam Rumah Tangga, (Bandung: PT.Citra Aditiya Bakti, 2006),cet 1. Hlm. 3.
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Konsep kekerasan dalam  rumah tangga diadopsi dari konsep Domestic

Violence, yang pada prinsipnya adalah penyalahgunaan kekuasaan seseorang

untuk mengontrol pihak lain yang tersubordinasi yaitu berada dalam posisi atau

kedudukan tidak setara dan berada dibawah kekuasaan pihak lainnya, sehingga

menimbulkan rasa takut.19

Pada bagian konsiderans20 dijelaskan Undang-Undang Nomor 23 Tahun

2004 dibentuk dengan 3 (tiga) pertimbangan utama, yaitu bahwa21:

1. Segala bentuk kekerasan, terutama kekerasan dalam rumah tangga,

merupakan pelanggaranHakAsasiManusia (HAM) dan kejahatan terhadap

martabat kemanusiaan serta bentuk diskriminasi yang harus dihapus.

2. Korban KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga), yang kebanyakan adalah

perempuan, harus mendapat perlindungan dari negara dan/atau masyarakat

agar terhindar dan terbebas dari kekerasan atau ancaman kekerasan

penyiksaan, atau perlakuan yang merendahkan derajat dan martabat

kemanusiaan.

3. Dalam kenyataannya kasus KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga)

banyak terjadi, sedangkan sistem hukum di Indonesia belum menjamin

perlindungan terhadap korban KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga).

19Aroma ElminaMartha, Perempuan, Kekuasaan dan Hukum, (Yogyakarta : UII Press,
2003), hlm.31. lihat juga hlm.46.

20Konsiderans adalah pertimbangan yang akan menjadi dasar penetapan suatu keputusan
atau peraturan. Lihat Marwan, M dan P, Jimmy, “Kamus Hukum Dictionary of Law Complete
Edition”, (Surabaya: Reality Publisher, 2009), cet. 1, hlm. 376.

21Aziz Syamsuddin, Tindak  Pidana  Khusus, ( Jakarta: Sinar Grafika, 2011), hlm. 101.
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Pasal 4 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 menyebutkan tujuan

dihapuskannya KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga) yaitu:

1. Mencegah segala bentuk kekerasan dalam rumah tangga

2. Melindungi korban kekerasan dalam rumah tangga

3. Menindak pelaku kekerasan dalam rumah tangga

4. Memelihara keutuhan rumah tangga yang harmonis dan sejahtera.

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (PKDRT) adalah

jaminan yang diberikan oleh negara untuk mencegah terjadinya Kekerasan

Dalam Rumah Tangga (KDRT), menindak pelaku KDRT (Kekerasan Dalam

Rumah Tangga), dan melindungi korbanKekerasan Dalam Rumah Tangga

(KDRT), karena dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 dirumuskan

ketentuan tindak pidana di dalam rumah tangga dan terkategori sebagai

Kekerasan Dalam Rumah Tangga.22

Ketentuan tentang larangan Kekerasan Dalam Rumah Tangg a(KDRT)

tercantum dalam Pasal 5, Pasal 8 dan Pasal 9 Undang-Undang Nomor23 Tahun

2004. Ketentuan Pasal 5 Undang-UndangNomor 23 Tahun 2004 menyebutkan,

setiap orang dilarang melakukan KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga)

terhadap orang dalam lingkup rumah tangganya, dengan cara:

1. Kekerasan fisik

2. Kekerasan psikis

3. Kekerasan seksual

4. Penelantaran rumah tangga.

22Aziz Syamsuddin, Tindak  Pidana  Khusus,... hlm. 102.
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Dengan kerangka teoretik ini, diharapkan bisa mengantarkan penulis

kepada arah dan tujuan penelitian yang diinginkan yaitu melakukan tinjauan

terhadap permasalahan atau pokok masalah yang diangkat dengan melihat

relevansinya terhadap upaya hukum yang dilakukan oleh Kejaksaan Negeri

Yogyakarta, Pengadilan Negeri Yogyakarta, Polresta Kota Yogyakarta, Kantor

Advokat Moelyadi & Partners dalam menangani kasus kekerasan dalam rumah

tangga adalah memberikan perlindungan hukum kepada korban.

Dalam penyusunan karya ilmiah ini penulis akan menggunakan teori

pidana seperti yang sudah didapatkan sebelumnya.

G. Metode Penelitian

Setiap karya ilmiah tidak lepas dari metode penelitian. Oleh karena itu

untuk dapat mencapai apa yang diharapkan dengan tepat dan terarah dalam

penelitian, maka penyusun menggunakan metode penelitian sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah

penelitian lapangan (field research),yaitu penelitian yang obyeknya

langsung berasal dari Kejaksaan Negeri Yogyakarta, Pengadilan Negeri

Yogyakarta, Polresta Kota Yogyakarta, Kantor Advokat Moelyadi &

Partners yang berupa data yang didapat melalui wawancara dengan

informan dari Kejaksaan Negeri Yogyakarta, Pengadilan Negeri Yogyakarta,

Polresta Kota Yogyakarta, Kantor Advokat Moelyadi & Partners yang

dilengkapi serta diperkuat dengan dokumen-dokumen serta arsip-arsip yang
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ada di Kejaksaan Negeri Yogyakarta, Pengadilan Negeri Yogyakarta,

Polresta Kota Yogyakarta, Kantor Advokat Moelyadi & Partners.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat Deskriptif Analitik, yaitu penelitian untuk

menyelesaikan masalah dengan cara mendeskripsikan masalah melalui

pengumpulan data dalam bentuk kata-kata atau gambar.23 Dalam penelitian

ini penulis hanya menggambarkan dan menjabarkan temuan di lapangan,

kemudian menganalisa perlindungan yang dilakukan oleh Kejaksaan Negeri

Yogyakarta, Pengadilan Negeri Yogyakarta, Polresta Kota Yogyakarta,

Kantor Advokat Moelyadi & Partners.

3. Teknik Pengumpulan Data

Soerjono Soekantomenyebutkan ada 3 jenis alat pengumpulan data,

yaitu studi dokumen, observasi, interview.24

a. Dokumentasi yaitu memperoleh data dengan menelusuri dan mempelajari

berkas-berkas tentang korban dalam kekerasan dalam rumah tangga di

Kejaksaan Negeri Yogyakarta, Pengadilan Negeri Yogyakarta, Polresta

Kota Yogyakarta, Kantor Advokat Moelyadi & Partners.

23Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Grannit,  2004), hlm. 128.

24Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Press, 1986), cet III, hlm.
21.
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b. Observasi merupakan pengumpulan data yang menggunakan pengamatan

terhadap obyek penelitian. Observasi dapat dilaksanakan secara langsung

maupun tidak langsung.

c. Interview yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan

pertanyaan secara langsung oleh pewancara (pengumpulan data) kepada

instansi yang terkait dalam penelitian kemudian dicatat.

4. Pendekatan Penelitian

Di sini Pendekatan yang penulis gunakan adalah dengan cara normatif

dan yuridis yaitu di mana dalam pendekatan ini berguna untuk mengkaji dan

mendekati tentang masalah hukum yang dikaji dengan menggunakan dasar

perundang-undangan yang berlaku di Indonesia yaitu Undang-undang

Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah

Tangga (PKDRT), Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2006 tentang

Penyelenggaraan dan Kerjasama Pemulihan Korban Kekerasan Dalam

Rumah Tangga, Peraturan Presiden Nomor 65 Tahun 2005 tentang Komisi

Nasional kepada Perempuan, Undang-UndangNomor 13 Tahun 2006

tentang Perlindungan Saksi dan Korban, Undang-Undang Dasar 1945 Pasca

Amandemen tentang Hak Asasi Manusia, dan Peraturan yang lain-lainnya.



18

5. Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang

lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.25Akan tetapi penulis

menggunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dengan

menggunakan metode berfikir deduktif yaitu menggunakan data-data yang

bersifat umum kemudian diambil faktor-faktor khusus yang dapat diambil

suatu kesimpulan dari dalam yang sifatnya umum.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka untuk mempermudah pembahasan dalam skripsi ini agar

sistematis, disusun sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab Pertama, merupakan pendahuluan yang diantaranya memuat latar

belakang masalah yakni merupakan pemaparan pentingnya penelitian tentang

perlindungan hukum terhadap korban tindak pidana kekerasan yang ditinjau

dari Undang-undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan

Dalam Rumah Tangga yang dilakukan oleh Kepolisian, Kejaksaan,

Pengadilan dan Advokat Moelyadi & Partners. Kemudian rumusan masalah,

dengan tujuan yaitu untuk mengetahui jawaban dalam permasalahan yang

akan diteliti dan kegunaan penelitian. Telaah pustaka, yaitu untuk menelusuri

penelitian terdahulu tentang kekerasan dalam rumah tangga sehingga

diketahui perbedaan dari penelitian penyusun. Kerangka teoretik, yaitu

menjelaskan teori-teori yang akan digunakan untuk menganalisis

25Marsi Singarimbun dan Sofian Efendi (ed.), Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES,
1989), hlm. 263.
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permasalahan dalam penelitian, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.

Bab Kedua, Tinjauan umum tentang tindak pidana kekerasan dalam

rumah tangga, yang merupakan konsep dasar yang berkenaan dengan

rumusan masalah peneliti untuk mengetahui secara jelas akan permasalahan

yang diangkat, penyusun menjelaskan mulai dari konsep awal mula terjadi

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT)  yang biasanya terjadi di kalangan

suami istri, yaitu dengan cara menjelaskan pengertian perlindungan,

pengertian tindak pidana, kekerasan dalam rumah tangga, bentuk-bentuk

kekerasan dalam rumah tangga, faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya

kekerasan dalam rumah tangga.

Bab Ketiga, membahas gambaran umum Pengadilan Negeri

Yogyakarta, Kejaksaan Negeri Yogyakarta, Polresta Kota Yogyakarta dan

kantor Moelyadi & Partners yakni mengenai: Sejarah berdirinya, Visi dan

misi, Struktur Organisasi, Tugas dan wewenang.

Bab Keempat, merupakan jawaban dari penelitian yang dibahas dalam

skripsi ini, yaitu dengan menganalisis hasil penelitian dari perlindungan

terhadap kekerasan dalam rumah tangga yang dilakukan oleh Pengadilan,

Kejaksaan, Kepolisian dan Kantor Advokat Moelyadi & Partners dan

kendala-kendala yang dihadapi.

Bab kelima, sebagai bab terakhir dari bab ini memuat tentang penutup

yang terdiri dari kesimpulan dan saran dari keseluruhan skripsi serta berbagai

lampiran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari penelitian pada sub bab di atas maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Bentuk perlindungan yang dilakukan oleh 4 (empat) penegak hukum

adalah:

a. menyediakan seorang psikolog dalam berbagai kasus KDRT sering

terjadi si korban mendapatkan tekanan batin yang dapat terganggu

jiwanya atas perlakuan dari terdakwa.

b. mempunyai rumah aman (shelter) yang berada di Provinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta atau di Rifka Annisa.

c. Kejaksaan hanya meneruskan perlindungan dari kepolisian yang

berperan sebagai penyidik yaitu memberikan keamanan saat korban dan

saksi bersedia datang ke kejaksaan untuk dimintai keterangannya.

d. memberikan rasa aman kepada korban

e. penetapan pengadilan dikeluarkan dalam bentuk perintah perlindungan

yang diberikan selama 1 (satu) tahun dan dapat diperpanjang dan

memberikan perlindungan tambahan atas pertimbangan bahaya yang

mungkin timbul terhadap korban dan Pengadilan juga dapat

memberikan perlindungan tambahan atas pertimbangan bahaya yang

mungkin timbul terhadap korban.
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2. Kendala-kendala yang dihadapi oleh keempat penegak hukum:

a. Persepsi yang berbeda antara penegak hukum yakni menyangkut

pemahaman tentang bentuk-bentuk kekerasan dan elemen-elemennya,

cakupan rumah tangga, peran dan kualifikasi pendamping korban, peran

pemerintah, hak pelaporan oleh komunitas, serta pengelolaan dana

denda yang harus dibayarkan pelaku dan Sarana dan prasarana,

khususnya berkaitan dengan ruang pelayanan, ruang sidang dan

perlengkapannya, kurang memadai, sehingga mengganggu proses

persidangan maupun penyelesaian kasus, keterbatasan dana,

keterbatasan tenaga dan fasilitas lain yang khusus dialokasikan untuk

menangani kasus Kekerasan dalam Rumah Tangga.

b. Ancaman hukuman yang terlalu ringan sehingga pelaku sering

melakukan kekerasan ini seraca berulang-ulang.

c. Saksi kurang 2 (dua) orang.

d. Saksi pemalsu keterangan.

e. Saksi dari keluarga sendiri.

f. Pencabutan laporan oleh si korban dengan alasan pelaku adalah tulang

punggung keluarga.

g. Adanya rasa takut dan malu saat melaporkan dikarenakan aib dalam

keluarga akan diketahui oleh orang lain.

h. Kasian terhadap anak karena dalam hal ini anak akan terkena

dampaknya dari masalah antara kedua orang tuanya.
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i. Dikarenakan  permasalahannya sudah lama, jadi sulit untuk melakukan

visum et repertum dan pembuktiannya apakah orang tersebut benar

melakukan kekerasan dalam rumah tangga.

B. Saran

Setelah  melihat kesimpulan di atas maka penulis akan memberikan

saran-saran sebagai berikut:

1. Perlu ditingkatkan kembali upaya-upaya dalam melakukan perlindungan

terhadap korban sehingga dapat mengurangi jumlah kekerasan yang ada.

2. Memberikan hukuman yang cukup berat kepada pelaku kekerasan dalam

rumah tangga, dikarenakan putusan yang ada hanya memberikan hukuman

yang ringan saja kepada pelaku.

3. Sebaiknya Pengadilan membuat program-program pencegahan ini

misalnya pelatihan atau penyuluhan kepada perempuan atau laki-laki yang

akan melakukan perkawinan agar kedepannya tidak akan ada istilah

kekerasan dalam rumah tangga.

4. Untuk Kejaksaan sebaiknya membuat rumah aman (shelter) bagi korban

agar korban bisa mendapatkan keamanan dalam menghadapi perkaranya.
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PENGADILAN NEGERI/HUBUNGAN INDUSTRIAL 

DAN TINDAK PIDANA KORUPSI YOGYAKARTA 


JL. KAPAS NO. 10 TELP/F,I\X. 586563 
YOGYAKARTA 

Emai!: I'I)~ il.~'()llll situs ~'~:-Y,-ED:-\~\ukota.go,iQ 

SURAT KETERANGAN 
~omor : 9()/KetiXII/2013/P~.YK 

k,I!111. P(lniler~1 \luda llukum Pengadi!J.n Negeri Yogyakarta 
IIle'I1eTIll ~111 h~th\\~l Pencliti \~lI1g hernallla : 

NOVIA TIUSIANA RANI 

'\OrllOI' 'VJahasiswa : I034002J 
Pergllnlan Tingf~i ; F\!VERSITAS ISLA:\-l :\EGERI SU~AN KALI.JAGA 

Program Studi IImu Hukum 


\ngkatan : 2010 


j,.'hlt 111('1,1"lIkdl1 pcnclilian di Pengadilan Ncgcri Yogyakarta dari tanggal 
Ii' ,,\'\ ,,'mh,:1 2(l1.~ S(ll11rai [:mggnl fJ3 Dcscmhcr 2u jj ullluk lllt':ilyusur; 

\kr'!,,,i \ :Illg hlTjudlll: 

'i \lPI.i'..\IL:\T.\'-,II'\:·",\!. HI l 1 ."\O'VI0R 23 T\lltN 2004 TENTANG 

PF.,\(;IL\PUSAN KEKER·\S,\"i DALL\.IVI RL:Vl /\f-! TANGGA (KDRT) 


,1 RiL\J)AP KOKBAN TI'iDAK PIDA:\A KEKERASAN FISIK DALAM 

Rl 'VL\H TA:\GGA (STU)/ KASt)S DI \VILA YAH HUKUM KOTA 


')OCY:\K:\RT:\)" 


! k il1 i!, : ~ 1: 1 1I11lll k dlPe n seperiunycl. 

Yogyakarta, 03 Desember 2013 

l~eno~H:f'ilan Neu,;ri Yogvakarta
'~h h ~ 

/J/ Pantie' Muda Hukum 
r:::::; I ~ 1/-- . 

0-«;, "!{"T '" \. to!';:: l J..,., '§It. 0' /.

" ,. ,'\' AI;;· 
, / '" 0 1'1 

IMAN~fAW A TI, S.H. 
NIP. 19570:;31 198403 2 002 
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KEJAKSAAN NEGERI YOGYAKARTA 


SURAT KETERANGAN 

NOMOR: SKET-06/0.4.10/11/2013 

f,( :)~l d~: :'~ l\~-l ~ r; 'ni bahwa 

N III : ~~OVIA RANI 

I\~,} r.1(]iI(ISISWci : 10340023 

~,~J!t ,-.j\~ : Syarl'(Jfl dc1n Hukum Universitas ISiam Negeri Kalijaga 

. S.2 

I m u H!j <~J r:: 

T,"np;lt tlnggiJ! MarsdiJ Yogyai<CJrt(1 

Teah st:esai :T1engadakan itian / riset di Yogyakarta dalam 

;, lfli;:JK,d .uc)r1VU:;Uf~cH~ ucU! 

C'IMPLElViENTJ.'SI PASAL 10 UU NOMOR TAHUN 2004 TENTANG 

i'ENG~\;::i.PUSAN l<EKERASAI\i DALAi") RUMAH TANGGA (KDRT) TERHADAP 

KORBAN TINDAK PIDANP, KEKERASAN FISIK DALAM RUMAH TANGGA 

(STUDI KA5US m: WIlAYAH HUKUfVJ KOTA YOGYAKARTAyr 

lkmif,IJil in; diberikan agar dapat 

; : r ,~ "r \. ) , 

NOperlber 2013 

~'J YOGYAKARTA 

l;< PIDANA UMUM 

Q\\ .---1\\' \\ 
j~~---



PUT1JSAN 

NOIVIOR: l09/Pid.B/2007/PN.YK 

DEiHl KE:ADILA~ BERDASARK.-\N KETUHANAN YANG '\lAHA ESA 

PL'!] y:l!lg mcr:criksa d:)l1 mengadili perk3ra pichI 

sC'cara hias:) dalam tingkat pertnnl::l telah menjatuhkan putus:m sebag::1i bcrikut dnb 

terdakw3 : 

~am;t lengkap : Anton Kamawan Bin Petms Kamawan;--­

Jakarta; ______ _0 __________________________________
Tc-mpat L3hir 

lahir : 48 Tahun/3 Oktober 1956; ------------------­

Jc11i5 kelamin , Laki-laki; ---------------------------- --- --------

Kewmganegaraan : Indonesia; --------------------- .. -----------------

Tempat Tinggal : Perum N agC'Jirto IV. J alan Parkit 

H.13 Gamping Sleman; ---------------------

Agama : I slmn; ----- ---------- ----- ----- ------- -- ---- ---- -' 

80. 

[\:ndidikan : S j : ----------------------------------------------. 

'1·C:1 t~ll~g 

ik POLRL tici(lk mclakukan Penahmwn:---·-----------··-------·----··--­

PCI;untul Umum mclakuk~1!i Penahcm3n ak 3-4-2007 sid 18--1-20( 

daiam tahanan Rutan --------------------------------- ------- ---------------------- ---. 

Ivlajelis Hakim Pengadilan Negeri Yogyakarta, melakukan penahanan 

19-4-2007 sid 17-5-2007 dakam tahana Rutan, dan sejak tanggal 24­

2007 dialihkan menjadi tahanan Kota, selanjutnya Pengadilan NegE 

Yogyakarta ciperpanjang sejak tanggal 18-5-2007 sid 16-7-2007.;------------· 

Sej ak tanggal 17 -7 -2007, keluar demi hukum ; -----------------------------------­

http:l09/Pid.B/2007/PN.YK
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T"'rdaK·.\~l didampingi oleh Penasehat HUKUJ11 . 

Peng:lclilan Tersebut ~----- ------- ---- --- ---- ------ -- ---- -- --- ------- ------------ --­

S~'lL'1 , \1:::111 bac a berkas perknra :------ .. ~----------------

Setelall membaca Surat Penetapan Ketua Pengadilan Yogyakarta No.1 09iPen, 

l'icL2()()7 ~)\:.yr;: 19-4-20n7 Penunjukan SusuJ1:.m ?vlejelis Hakim 

"ang ll1et1~eriksa dan mengadili Perkara . 

Setclah membaca Surat Penetapan Hakim }.To. 109/Pen.Pid12007 IPN. YK tanggal 

23-4-2007 Penentuan Hari dan Persidangan yang kali dalam 

pcrk:1fa in' hari Rabu tanggal 2 Mei 2007;--------------------------------------

Setclah dan membaca Putusan Seta Pengadilan Yogyakarta No. 

109/Pid H/2007/PN-Yk Tanggal 6 lanuari 2007 ; --------- -----------------------------------

Setelah ketcrzmgan saksi keterangan terdakwa ;----------------- ---

Setelah rnemperhatikan barang 

Setelah dan mernbaca surat tuntutan pidana Jaksa PCllllntut Urnurn yang 

pada !,okoknya mcnuntut sebagai berikut : 

Sctclah dan rnembaca nota pembelaan dari pilwk terdakwa yang 

pada pokoknya menyatakan terdakwa tidak terbukti rnelakukan tindakan dalarn pasal 

I I II : I u No.2:-; Talwi1 2()04 d:m !1,cmbcb:l"LII1 tcrdakw<l dari" 

Cl dak \\'Clan dan tuntutan 

\klliIIJi-, l!1i;);:I1\\;\ lCl'tl;\k\\;\ lci~ill eli (1:11\.\\':1 d~k \\'~l~ll1 k lit: 

KESATU 

PRli"'ilAIR: 

BQhwa terdakwa ANTON K~RNAW AN BIN PETRUS KARNAWAN pada 

hari Senin tangg31 01 Mei 2006 sekitar jalTI 16.10 WIB atau setidak-tidaknya pada 

waktu lain dalam bulan' Mei 2006, bertempat di JI. S. Parman No.I8 Kraton 

atau setidak-tidaknya ditempat lain yang masih tennasuk dalam daerah 

hukum Pengadilan Negeri Yogyakarta, melakukan perbuatan kekerasan fisik dalam 
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lingkup rumah tangga sebagaimana dalam Pasal 5 huruf a, perbuatan terdakwa 

tersebut dibkukan dengan cam sebagai berikut : 

13:\ l;\\':1 har: d:m tempat seperti tersehut saksi DR:\, H),DJANN,\!-! 

\IZJ R rYll:nd terd:lk\v~l,kl~n: udian tcrj a(l,i m~J!l1t di~:mtar:1 

i.L'I',!:Ik\\:l dcngan saksi DE.A. If'!, DJANN/\H SRI \VR, (1:11:1m 


tersebut tcrclakwa l1lCll1uku! saksi DR}\., HJ. DJANNA:tI SRI \V1<., dengal~ 


dudukan payung mengenai tangclIl kiri saksi DRA.Hl. DJANNAH 

SRI \VR, kemudiJ.ll terdakwa mengangkat kursi lipat dan dipukulkan kemah s:lksi 

DR,\,HJ,DJANNAH SRI WR tetapi tidak sasaran karena dihabng 

hal~lI1Qi oleh saksi TIA dan saksi EROS AKBAR KARNAWAN;-------------------

Bahwa untuk menghinclari amukan kemarahan terdakwa, saksi DRA, 

H) ,DJA~TNAH SRI WR lari. ke bagian administrasi keuangan tetapi tetap dikejar 

oleh terdakwa, didalam ruangan tersebut terdakwa kembali melakQkan pemllkulan 

deng~::ll1 menggunakan tangan kosong dan mengenai bibir saksi DRA, 

H),DJANNAH SRI WR ,setelah melakukan pemukulan tersebut terdakwa juga 

n1encekik lehcr daG iYl.Calbc11turkn;L kcpala saksi DRr\. I{J.DJA1"'1~AH SRI \v~R 

kc tcmbok dan tidak l:1m:1 kemlldian dilemi oleh saksi EROS AKBj\r~ 

KAR"J:\ \VAN:-~~~~~~-~---~~~~~-

.\kii':11 kd~c":l;::111 \:1 dii,IKtl ;\;\ Il'rd:lk\v;\ tcrh;ld;li~ ~;lk~;i P[Z.\, ILl, DJ:'\NN:\ll 

SRI \\'i,- 11 ~,lbi DR.\. I-lJ,DJAN"'lAH SRI \VR mC:1dcrita luk:J.-i \,;l' 

clan luk::! ked dll11Ulut 111CI11:\I' cbn iuk:l keel eli pungglll1 

lCll1gan kiri sesuai dengal1 hasil Visum Et RcpcrtuI11 dad RS. PKU 

l\Iuhammadiyah Yogyakarta Nomor : 28/E-II/ Vis/V/2006 tanggal 9 Mei 2007, 

yang pada kesimpulannya menyatakan : keadaan terscbut kcmungkinan olch 

ka I'cna bentu ran benda tump ul;-------------------------------------------------------- ­

Akta Nikah atas nama ANTON KARNAWAN Nomor : 1371I1III11985 tanggal : 1 

T\,1aret 1985 yang menyatakan bahwa antara terdakwa dengan sa.1csi DRA. 

B] ,DJA'N'NAH SRI WR terikat dalam perkawinan yang sah;------------------------- ­

http:kemudiJ.ll
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-.,--------- Pcrbuatan terdakwa diatur dan diancam pidana Pasal 44 Ayat (l) 

Ulldang RI Nomor 23 Tahlln 

SCBSIDAIH 

------------ J3ahwZl terdokwa ANTO)'.; KARNAW,\N DIN PETRL'S KARi"lA WAN 

hari (lan tcrnpat dalam dakwaan Kesatu Pri;l1air. daLlTl1 hal perbuatan 

dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh suami tcrhadap Isteri atall 

sebaliknya yang tidak menimbulkan penyakit atau halallgzm llntuk menjalapj.can 

~1~lni~lbataI1 atnu mata pencClhariCln Cltrm kegiatan schari-hari, perbuatan 

tcrdaK\\a tcrsebut dilakukan C8Hl scbagai bcrikut • 

Bahwa pacla hari dan tempat seperti tersebut diatas; salesi DRA. HJ,DJANNAH 

SRI WR mendatangi terdakwa,kemudian terjadi pereekcokan mulut diantara 

terdakwZl saksi DRA. HJ. DJANNAH SRI \vR, dalam pereekcokan 

tersebut terdakwa memukul saksi DRA, HJ. DJAN'NAH SRI WR 

menggunakan dudukan payung tangan kiri sZlksi DRA.HJ DJANNAH 

SRI WR, kemudian terdakwa mengangkat kursi lipat dan dipukulkan kemah saksi 

DlZA.H.J ,D.JANNAH SRI WR, tetapl tidale mengenai sasaran karena dihalang­

il:d:lll i oleh s:1ksi 1'IA clan s:lksi EROS AKBAR KARNA\VAN:------------------- ­

B:lh\\a llntuk menghinciari amukan kemarahan terdZlkw,L saksi DRA, 

Illl)1 '''N.\!t SIZI WI( I:\li kl' :111 :ll!ll1illf:;li ;IS[ KL'II;lllg:lll k' ;11'1 k'll:p di 

nlch tcrcbkwa, diclabm ruangan tcrscbut tcrcll:kwL\ kCl1ihaJi Dclllkukan 

(\l'llt~:lll l;)l_'!iggl!ll~lk~lll t~lllg.~lt) d:lll 111,'l1gl'11:11 hd,il' Sllksi ORA 

I-U,DJANN:\.H SRI WR ,setelah rnelakukan pemukulan tersebut terclakwa 

mencekik leher dan membenturkan kepaJa saksi DRA. HJ.DJA~r:\iAH SRI \VR 

kc tcmbok dan tidak lama kemudian dilcrai olel: saksi EROS AKBAR 

KAR)'.;AW 

Akibat kekerasan yang dilakukan terdakwa terhaciZlp saksi DRA. HJ. DJANNAH 

SRI WR rnenyebabkan saksi DR/\.. HJ,DJANNAH SRI \VR menderita luka-Iuka : 

bengkak dan luka leeet dimulut ba\vah,tarnpak memar clan luka leeet eli punggung 
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telapak tangan kiri sesuai dengan hasil Visum Et Rcpertum dari RS. PKU 

i\luhalllIlladiyah Yogyakarta Nomor : 281[:>11/ Vis/V/2006 tanggal 9 [vlei 

V:!11 kes: menyntnkzll1 : kcadaall tcrscout kcmungkinan olch 

k: In: ii a h cn tu ra Il bCll datu III p II i; -------------------------------------------------------- ­

.,\kt:1 ~ikah nus 1l~lln:1 A?<-:-Ol'~ K.-\R't<A 1\ -\'0: ~,,'r:l\\;' ;.' ~ lIlU1935 

Maret 1985 yang bahv,:a antnra terd"kwQ dengan saks; ORA. 

HJDJA;'\;'NAH SRI WR terikat dalam perkawinan yang 5aIL-------------·---------- ­

-------Perbuntan terclakwa diatur dan dicllleam pi dana melanggar Posa; 44 Ayat 

Undang Undang RI Nomo! 23 Tahun 

LEBIII SUBSIDAIR 

Bahwa terdakwa ANTON KARNAW AN BIN PETRUS KARNAWAN pada 

hari dEm tempat seperti dalam dakwaan Kesatu Primair, tnelakukan kekerasan psikis 

dalum Iingkup rumah tangga sebagaimana dimukslld dalam Pasal 5 huruf b, perbuatan 

terdakwa tersebllt dilakllkan dengan cam sebagai berikut : 

Bahwa pada hari dan tempat seperti tersebut diatas, saksi DRA.HJ.DJAJ"'lNAH 

S1<-1 \\1 K mendatangi terdahva, kemudian terjadi pereekeokan diantara mereka 

berd,:~l. blll terdahva mebkukan penghin~lan terhadap saksi DRA. HJ 

DJ.\0i0JAH SRI WR kata-katn kotor "AS11, bajingan, 

lOlltill'" eli sak:;i j'IZOS .\KIL\;( K:\!<. ~.\ \\'.'\N dan eli 

kant or :crd:1k\va:­

ibll\', ;! ~1 20()(; t,:rd:l~.\\'~, :ei;J!} I:1el:1kuk~E1 pen 

tcrlmdap saksi DRA. HJ. DJANNAH SRI \'iR dengan menggatakan kata-kata 

katar "Asu, bajingan, lonthc, tak bunuh kamu" dihadapan saksi EROS 

AKBAR KARNA,W AN dan dihadapan karyawan kantor terdakwa;------------------

Akibat perbuatan terdakwa mcnyebabkan saksi DRA. HJ, DJANNAH SRl WR 

mensa sangat malu, sangat tcrhina serta sangat ketakutan, sehingga menyebabkan 

sak:;i DR.'\.. HJ. DJAj\JNAH SRI WR menderita gangguan kejiwaan sesuai dengan 

Basil Pcrncriksaan Kcjiwaan dari RS. Grhasia Pemerintah Propinsi Daerah 

\ 

i 
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nlcf)l;ckik leher dZlll rnembenturkan kepala saksi ORA. H.I.rJA~AH SRI WR· 

kc tem bok cbn tidak lama kemudian dilerai oleh s,.ksi EROS AKBAR 

K/\ R N ..\ \V.·\N .. - -- -- .. -------------------------------- -------------.----------------------- --­

£\kibat kel.;erasan yang dilakukan terclakwa te-hadap sZlksi ORA. H.I. 

OJAN0JAH SRI WR menyebabkan saksi DRP.. HJ.DJANNAH SRI WR 

:l1C'ndcrit~·l lllk~l-lllk;] dan luka k.:C·l Ji:l1ulut b~l\\·ah. 

I11C!1l:1r dan luka Iceet di punggung telapak wngan kiri scsllal dengan hasil 

VisUIll Et Repcrtum dari RS. PKU l"luhammadiyah Yogyakarta 

Nomor 281E-III Vis/V/2006 tangga\ 9 Mei 2007. yang pacta 

kesimpulannya menyatakan : keadaan tersebut kClllungkinan uleh 

ka rena ben turan benda tump ut-----------------------------------------------­

Akta Nikah atas nama ANTON Kr\RNAWAN Nomor . 137/I/III/1985 

tanggal 1 Maret 1985 yang ml';nyatakan bahwa antara terdakwa dengan 

saksi DRA. HJ.DJANNAH SRI WR terikat dalam perkawinan yang sah. 

Perbuatan terdakwa diatur dan diancam pidana melanggar Pasal 356 ke-l 

Kitab Undang Unclang Bukum Piclan(l 

:';;UBSIDAIR 

11~i1ma lcrdd;wa :\NTON K!\P.NAWAN l.3J!\ P;~TlZUS KARN/\ WAN 

lnri dan dalam dakwaan Kcsatll Prill1~1ir c! 

',k b::l(\I'I'i:ll:l,l :d:IU IUI]):l h:l:K scs,,'U:.! dl.'li j:ll:Ul ll1ClHlduhk:ll' di:, 

lakukan seSllatu dcngan maksud yang nyata ak,m 

:~lduhall itu, pcrbuatan terdakwa tersebut dilakukan dengan eara sebagai 

hsr ik u t : - -- --------- -------- ----------- ---------- ------ - -- -- ------ - --- ------ ------- --- - - --­

Bah\\'a pada hari dan tempat seperti tersebut diatas, saksi 

DRA.HJ.DJA1DAH SRl WR mendatangi terdakwa, kemudian terjadi 

pereekcokan diantara mereka berduD., lalu terdak'vVa melakukan 

penghinaan terhadap saksi DRA. HJ. DJANNAH SRl WR dengan 
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!\1enimb:mg bahwa seiain barang bukti tersebut diatas,dipersidangan telah 

diterima 2 (dua) pucuk surat dari anak-anak terdJ.bva ; ---------------------------------- ­

Mcnimbang, bal1\va- sebin barang bukti sebJ.gai mJ.na yang dipertimbangkan 

clipersidanganjuga tel,d1 dideng:u keterangan saksi-saksi sebngai berikut . 

::;j1k:3~J)n1-J:li._DjannQh-setel:1h hersumpaf' selanjutnys l11enerangkan pada 

sebagai berikut . 

BahwQ benar saksi adaiah istri tcrdakwn yQng menikah dengan terdakwa pnda 

tahun 1985 --------------------------~----------------------------------------------------

Bahvva dari perkawinan saksi dengan terdakwa ada dikaruniai 6 orang anak 

akan tetapi I orang telQh meninggal dunia ;----------------------------------------- ­

Bahwa benar anak saksi dan terdakwa yang tertua berusia 21 tahun da.'1. yang 

tcrkeciI 9 tahun; ------------ -- ---- --- -- --- ---- --------.. --- -----.-------------------- --- ----

Bahwa benar pada hari Senin tanggal 1 Mei 2006 di Kantor sewaktu saksi 

ada di kantor tsb dalam ruang kcrja terdakwa untuk mengambil gaji seorang 

bekas karyawan yang baru saja dikeluarkan terdakwa, saksi aela bertemu 

dan tc:rdak\\~~ mar:U:-m:JI::L.~ dan rnc!Yluki-!naki saks1 clap 

terdakwa menyatakan keberman karcna saksi yang datang mengambil gaj i 

Bahwa benar sewaktu terdakwa marah-marah kepaela saksi , terdakw::l laJu 

tl1cngnmbil dudukan payung dan bcrgerak menuju kcarah sClksi, dan saks; 

scgera kcl Liar dari ruangan a terdakwa dan terdakvv'a tcrus mengikutinya 

dan sampa! Ji ruang Tata l:salw k:dakl-va I11cngayunkail dudukan payung 

kepada saksi dan mengenai tangan saksi ,------------------------------------------- ­

Bahwa benar masih didalam ruang Tata Usaha, terdakwa mengangkat sebuah 

kursi dan bersarnaan dengan itu saksi mengarnbil gelas dan melemparkan 

kearah terdakwa agar terdakwa sadar, dan kursi yang diangkat terdakwa 

elibantri ngkan ke lantai ; ---------- --------------------------------- -- --------------- -- -­

Bahwa benar kemuelian saksi ada menelepon anak saksi dan setelah datang 

terdakwa ribut-ribut lagi dan sempat mengangkat kursi lagi dan saksi serta 
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anak saksi langsung luri keluar dan dilum terjadfi keributan siding dorong dan 

para !-;aryawan sudah ada di tempat keributan terjadi dan pada saat itu kcpala 

:::aksi ada yang menarik-nmik dan ten!sa sakit ; ------------------------------------­

iJah\\'a bcnar akihat kt.TibutaD yang clialami badan saksi terasa ::::1kit 

lacgan . dan ilH;lutjtlga sakit :--------- ... -------------

lI:tll\\Cl bcnaratas kcjadian tersebut saksi ada oi visum di RS. PK':.: 

\ 1 uhamadiyah Yogyakarta : -------------------------- ---------------------------------­

13ah'vvn bella[ seumur-umur barn sekali il1l terdak\va melakukall sepcrti iIll 

saksi . ---------------------------------------------------------------------------

Bahwa benar saksi pernah memeriksakan diri ke RS.Grasia Pakem Slemnn , 

dan akibat perbuatam terdakv'>la saksi menderita ganguan jiwa berat sesuai 

dengan hnsil pemeriksaanRS.Grasia No.44110S46/v/2006 tanggal 19 Mei 

2006 dan ralat surat keterangan No.441.3!009G/2007 )'tiug pada diagnosanyan 

menyatakan ganggllan j iwa berat ; --------------------------------- ------------ ------­

2. Salg;.i.1ietYSl'0'nti .Qolimah, setelah bersllmpah menerangkan pada pokoknya 

t"ctiku!: 

13<1hwa bcnar, saksi kenaI clengan terclakwa karena saksi adaJah pegawal 

terdakwa tahun 200] sid tnhun 2007 , ticlak (1(1::1 hubungan 

:-: I : I: ill : 

U:~h\\a bcnar saksi adalah 

1\.111\\:1 11L'll:II"luiu S:lksi 1)r:l. 1 lj. Dj:lIilwh pll~lpl;lal1 al~u l:lanager 

dik::mtor UD Jaya TVranunggal dimana alamat kantornya di Karnngkajen, 

sedangkan terdakwa sebagai karyawan saksi Dra. Hj Djannah, rapi sejak 

September 2005 pada saat Kantor pindah dari Kanmgkajen ke JL S Parman 

No.18 Kraton Yogyakarta, Dra. Hj. Djannah sudah tidak jadi pm1pman 

dikantor lagi hanya- dirumah saja mengurusi anak-anak, dan kemudian yang 

jadi pimpinan adalah terdakwa; -------------------------------------------------------­
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Bahwa benar, pada hari Senin tanggal 1 Mei 2006 sekitar jam 15.30 \\iIB 

saksi Dra. Hj. Djannah datang kek::mtor eli JI. S.Parman No. 18 Kraton 

Yogynkarta dan saksi ''P),lpak 3d Q0 Dan di.·;}\\ab saksi "ada" 

kemudi:1n saksi On. Hj, masuk kc rUClng terdak \\',1 dan ticiak lama 

kemuelian terdengar cckcok mulut d::m SHan terdakwQ terdenQar keras V:11H2 

mcnyatnkan "Kamu dic;inl jangan buat gaeluh, keluar kamu ! ., ------------------

Bahwa benar, kemuclian saksi Dra. Hj, Djannah kedapur untuk mengamhi! 

ca.;1gkir \Varna au berisi air minum dan kemudian tercia.kwa. 

k:luar cbri mangan n)':.1 dan dengan SU:.1n:l yang keras saksi 

sambil mcngnngkat pipa besi dudukall payung clinrah ke saksi Ora. Hj 

OJ annah; - ------ ----------------------------------------------------------------------------

Bahwa benar, kemudian terdakwa masuk ke cialam ruangannya dengan 

l1lembawa pip~ besi dan kemudian keluar dan biLmg "pergi ndak Kamu"; 

Bnhwa benar, sambil membaw3 cangkir wama hijau saksi Dra. HJ Djannah 

clikejar oleh terdakwa masih marah-marah dan tiba-til:::a terchlkwa mengangkat 

kursi warna merah sambil berKnta samblJ maJu antara 2 sid 4 Jangkah menuju 

kcranh saksi Dra. J-Ij. Djamuh tapi tercbkwD dihabng-halangi oleh Sdr Tia 

blu kursi tersebut dib::mting kcbntai 01:;11 tcrd,ik\\C1, kCI11llciiC1n saksi meLJwt 

r l]i',: I~lpi s,lksi :J,idk 1l1L'!ih:lt d:m tidak 

,,~llall terdakwa be,cla;'~dl ;li:lUPllIl 

I 1:111\\';I hCll:ll'. k:u"(..:n:l IXlI11k l1laka s,lksl I:dli hcrkliak ((<dllg 

BaJma ben::lr, tcr(bk\\~t masih marah-marah c;:lI1 mengomel-ngomel la:u 

terdakwa kursi \\'OTna merah clan mel antara 2 atau .3 

Icmgbh kemah saksi Ora. Hj. Djann::lh, dim::m::l jarak saksi Ora. Hj. Ojannah 

clengan kursi kim --kira 1 langkah tapi kursi tersebut ditahan oleh tangan saksi 

ERROS yang baru saja datang, kemudian kursi tersebut dibanting kelantai 

oleh terdakwa, 1al1.1 memburu saksi Dra. I-Ij. Ojannah tapi dihalangi oleh saksi, 

saksi ERROS dan saksi EN Y; --------------------------------------------------------- ­
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Balnvn bcnar, posisi saat ltu yaitu saksi Dm. Hj.DjarL'lnh dibelakang 

kcmudian saksi EN Y dic!cp::m saksi dan didepannya saksi ERlZOS 

tcrdaK\\'a: 

rLl!lW;\ kondisi/kc:lda:m tercbk\\:1 scak~1n-:1k;:l!1 mau berke!::lhi, sehinngCl 

lalu herdiri dizmtar:l s:lk< Dra. terdakv·;a karena 

~llllafd saksi Dra. Hj. Djal1!uh 

(;,-~:nikin11 saksi ERR()~ .juga berdiri Zlnt:1rC1 tcrdakw:1. 

\uk 

:<lksi dZlI1 saksi Dra. ZlnIlah dimana saksi ERROS terdak\\'cl 

sambi] hiJang pn IstigfBf d:m terdakwa dipell1k didorong rnllDcl11f 

Bahw3 henar, saksi tidak melihat terdakwa memukul, mencekik saksi 

D ra. H j.Dj annah; ------------ ------------------------------------------ ---- ----..-------- --­

13:111\':8 benar saksi Dr2. Hj. Djannah k-::ll1Udian kelunr rbn berteriak minta 

tolong, dan tidak kembali kekantor; ---------------------------.-----------------

Bahwa benar, saksi Hj. Djannah terdakwa seriug ribut·ribut tapi 

saksi tidak mau tahu apa alasaI1 mereka berdua ribut; --------- ­

B;}!;.'.\'~ bCrlUf s8ksi tid2.1( t~lhl: Qd~ k~:y.::l\v.::!n/pcg~\v2--i dikalAtOi" yal1g 

terd:1b",Zl : 

na\;';':l benD!'. t:l1:ggal ,,!; 2006 Dda k:1l1tor UD 

.\ lcinuilgggu yang bt:'rn:lIlHl Sell llZISN I (bukan yang dikeluurkan 0 lell 

1 C III uk \Va: ~ -- - ---- -- - .... --- --- _.. - .. _..... - --- - -- ....... - --- ....-- .. - -- - - - - ---- - ----- --- ..--- --- .. ------ -- ­

l\\:l hC!1UL SCtclllh Cldil'.V~l ribut-ribut 1 Mei 2006 tcrsebut maka 

bulan tahun :=:006 tcrjndi perubnhan nama perusahaan dari UD 

lUll"'-.'-',W 111enjadi UD. 1\ laj u: -------

Bahwn benar. dikantor tidak 3da stnlktur management secara tertilis, tapi 

didalam nota ada bta "Manager". SebeIum September tahun 2005 yang jadi 

I'viall3ger 3dalah saksi Dm. Hj. Dj armah tapi ak September 2005 yang tandu 

dinota sebngai manager adalah te:dakwa; ----------c-----------------------­
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I3ahwa benar, pada tanggal April 2006 saksi mendengar kalau terdakwa 

uarkan kata-kata kepacla saksi Dra. Hj. Diannah yaitu" Asu, bajingan, 

Ion tc tak bUl1uh kam II "; --------- ---------------..------ ---- -----------------------------­

[bLwa benar, Setahu saksi bahwa saksi Drn.H]. Djannah adabh istri dari 

t~'r(bk\\'a kClrcna dikcnalkan ulch tcrdak\\a~ ---------------------------------------.­

Hall\va henae pada t[mgga! 27 Mei 2006 saksi Dra. Hj.DjannZlh ber.-wma 

dcngm: saudma-saudmanya datang kekantor: ------------------------------.-------. 

I );l!1\va bcnm, dikantor mempllnyai bcberapa nomor tclcpon vaitL! 

7--1- i --1-43 ,7434433,7814433; -----------------------------------------------------------­

~ ., setda 11 bersum pah menerangkal1 pada j)Gkoknya 

berikut : 

Bahwa benar saksi kenal dengan terdakwa karena saksi adalah pegawai 

terdakwa sejak tahun 2001 sid sekarang tahun 2007, tapi saksi tidak ada 

hubungan famiii; ----- --------------------------- ---------- -- -_. ---------------------------

BZlhwa benm, tugas saksi sekar:mg adalah bagian keuangan; 

13clhwa bcnac dull! saksl Dca. Hj. Djal1J1ah pimpinan atau man:1gcr 

(iJk~\Iltor UD Jaya Manunggal dimana alamat kclTIwrnya eli Karangkajen, 

terdakml sebagai karya\\,~ll1 :'G.Ksi Dra. H).Djar:ah tapi sejak bulan 

~:11:nn 2003 dari ke J1. S PaI111an 

:\' 1~ K;~'-h:n Y ,'gY~l~~lna. 1);::\ ~ml1aah ~Ud:1h :id.a"t... j;l(ii pimpman 

dikantor hanya dirumah saja mengurusi anak-ana.k, dan kemudian yang 

menjadi pimpinan adalah terdakwa. Dan pada tahun 2006 ada pergantian 

:1ama perusahaanlkantor dari UD Jaya Manungggal menjadi UD Jaya Maju;--

Bahwa benar, pada hari Senin tanggal 1 Mei 2006 sekitar jam 16.00 datang 

saksi Dra. Hj. Dja'ilnah datang kekantor di J1. S Parman No.I8 Kraton 

Yogyakarta kemudian saksi Dra. Hj. Djannah masuk keruangan terdakwa dan 

saksi mendengar suara terdakwa yang keras yang mengatakan "pergi" kamu 
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" tapi saksi tidak mendengar suara perempnan hany a mendengar SUZlri1 

terdakwa saja. Kemudian saksi DRA. Hj. Djannnh berkata kepada saksi . sore 

iill kamu harus kelunr", tapi tcrdakwa menjawab, yang berklk 

mengehmrkan sayn .. blu s~lksi ke bebkang, dan Iidak lama kenwdLln 

:<lksi mendengar barang pecah belah y~mg jatlliL dan mendengr:lr :,aksl ;!a 

(SETJAWANATI) minta tolong, schingga saksi kemudian datang dan saksi 

melihat kalau saksi TI sedang menghalang-ha1angi antara terdakwa dan saksi 

DRA. Hj. Djanah, dan saksl ERROS memcgangi terdakwa, sehinnga saksi 

ch"!n "abi HENDRIK ikut~ikut;:m 

Bahwa benaLsaksi mendengar suaI P teriakan tolol1fl,-tolong dari ruangan 

(engah (ru angan administrasi); -------------------.----- -------------------------------­

Bahwa benar, karena mcndengar suara saksi TIA yang berteriak minta 

l11aka saksi lalu pergi keruang administrasi dan saksi melihat posisi pada saat 

itu yaitu saksi RDRA. Hj. Djannah dibelakang saksi TIA, kemudian saksi 

lnrlsuk diantma saksi TIA dan saksi ERROS, sedangkan saksi ERROS scrLl 

HEN8RIK oClhaJapan uengan Ierdakwa; -------------------------------------------

Bahwa benar_ kondisilkeadaan terda..kwa seakan-akan mau berkelahi, 

saksi I:1ln bcrcliri ~ltzlll masuk cliantara saksi TJA clan s-aksi ERROS 

Icrdakw[t k~lrcln s~lksl Dr:\. dan t~rd;]k\va 

dcn1ik:an saksi ERROS jUg::l herdiri 

;~'lthk\V~l. s;lk~i ci:ll1 :<lk:;1 DI:l IJj Djam1Db din1:1l1~1 s:lksi [RROS mcr:1cg:1I1gi 

terdabva s::lmbil bil[lng "pa_ Istigfar pa" dan terdakwa dipeluk sanlbil 

d i dorong Inundur; --------- ----- --- ----- ------ ------ -- --- ---- ------ ----- --«---- - -- --- ----­

13abwa benar, saksi tidak melihat terdnkwa memukul, mencekik maupull 

membawa pipi besi karena saksi datangnya belakangan setelah mendengar 

teriakan dari saksi TIA; -----------------. ---- ------------------------------------------­

Bahwa benar, saksi Dra. Hj. Djannah kemudian keluar dan berteriak mintn 

to long, dan tidak kembali lagi kekantor; --------------------------------------------­
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Balnva benar, saksi Ora. . OjUfLrmh lerdakw<t sering-sering ribut­

rihut tapi saksi tidak tabu apa alasan schingga :-;ering ribuL hanya saksi Ora. 

I I; annah beberapa kali meminta ;1gar saksi keluarlmcrmndurkan cliri dar'; 

ilur karcl1a mengira saksi ~\da h 1I bungan r;}; U:'\IS cI cngnn tcruak Wu; 

B~dl\''''n benac saksi sudah pernah meminta kalau saksi mall mengunc:urk::m 

eL['I. olch ierdakwa tidak 

13,lh\\';1 benar saksi dan saksi IIENORIK ketemu saksi Ora. 

Dj~mnah dan seorang lab-lab di RS, PKU Muhammadiyah sekitar Dukul 

17,30 \vIB dan Ora.Hj, Djannah dan seorang laki-laki mendatangi saksi 

(bn bilang "gara-gara anak ini" sambil menunjuk kearah tapi laki-laki 

tersebut kemudian berkata " sudah bU,sekarang Visum 

- 8ahwa benar, ketika di RS PKU Muhammadiyah jarnk silksi saksi Ora . 

. Ojannah kira-kira 1 meter, dan saksi tidak melihat tub diwajah saksi 

ORA, Hj. OJannah; -------------------------------- ------ ...---- ---------------------------

Bahwa benar, kemudian o!eh Hakim dibacakan bunyi visum et repertum dmi 

l<'S. PKLT !'v!1J.h::U:::ln1adiy::ih j'2.ng menY2tak~G abe:1gk::;.k d::l~ lccet dirnul'.lt 

bnwah, tampak memar dan luka lecet di p1.lnggung tel tnngan kiri"; ------­

") '7B::thwa benar, tan 20('() ~lda bntar UD 

\:'llllllgg~!1 \~lnL' Ik'['[l~llll;1 :--;dr.I'J<.ISNI (hllk~111 :<1 \.;:; i I \:!ilL~ ,1:k<..'U~ll'k;lll nkh 

tCi'lbk'.\Tl. 

I Ldl'.\,;\ bCI1J.c sclcLlh adill\;) rihut-ribu ta;] ,,1 \ lei 200(1 krsebut l11Clka 

:1 t,ulDn lupa tahun 2006 perubahan 11J:11::t dari CD 

i\1anunggal menjadi UO. 

Ihhwa benar, dikantor tidak ada struktur management secara tertulis, tapi bib 

saksi membuat laporan minta tanda tangan ke terdak\\'a dan kemudian 

terdakwa lapor k>e saksi Ora. Hj. Ojannah, dan didalam nota ada 

kata".l\1anager"dan yang menandatangani adalah saksi Ora. Hj. 

http:dirnul'.lt
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di,mtara keclua orang tua saksL dan terdakv./:l kaJap membanting asbak sam bil 

tcriZlk"Astl ingan, IOl1lhe"yang ditujukan saksi Dra. Hj. Djanna11: 

B:I!n\:1 \J;:lli Scnin tanggnl 1 1\1ci :2006 :"aksi Dra. Hj. Ojannah 

kal~lU sore nl;JU kek~mtor U luk pesangon pega\\,:'l 

keluar. -------.---------.------------------------------------------------------------ ­

! lahv:a bc.':Jaf. hari Scnin , "'-ki 2006 sekitm jam 16.00 WIG 

ketib saksi mau ke ngasem dan melintas didepan Kantor terdakwa di JLS. 

Parman No. 18 Kraton Yogyakarta telah melihat mobil yang biasa dipakai 

(!leh ibunva yaitu Om. Hj. Ojannah p:\rkir didepan Kantor sehinggasaksi 

hcrhenti clan masuk kcdalarn Kantor clem melihm saksi ada pecahan gelas 

clilantai serta kursi yang tergeletak dilantai, dan saksi melihat kalau saksi 

DRA. Hj. Djannah mcmegangi kursi \varna mcmh dan mau dilemparkan 

keamh saksi DRA. Hj. Djannah sehinnga secara reflek kursi tersebut 

ditahan oleh tangan saksi ERROS yang baru saja datang dan saksi TIA, 

kcmuclian kursi tersebut dilemparkan kelantai oleh terdakwa lall! terdakwa 

1 l' _. ~ ~rner!lukl!l sakSl a1uh.lt kii"l hc111LtUlall langan IerdaK\.va 

herusah<1 mencekik leher saksi, dan membenturkan kepaJa 

I )ra.!'Ij.D;~mn~,ll snrrhil ten;s mamh-cnrah d:m bC;-K:1ta"Tak bunuh kameL 

,,\!. /1:1.1111:'.:111, i,'llll,,:' tI:P: lLrLi:iI';\\:1 ,lil)L'luk n"-'Il s:lk"l Eq'os dan leI! 

i. :"I:t k \'. d >,lk"l i elih:liltl monitor komputer: ------- ­

. ll.i!] :1 hC:LIL kCI1lUlkl:l kc:lika ada n~ab saksi D'ra.Hj.Djannah 

K",\U:lr nnngZlI1 sambii teriak sambil pergi; --------------------- ­

. 	 I3:1h\\a ketika saksi Dra.Hj .Djannah pergi saksi masih berada di 

k:mtor LiD Jaya ~\!13nunggal untuk mengetahui secara lebih jdas 

permasalahan tersebut, kemusian saksi menyusul ibunjya yaitu saksi 

Dm.Hj.Dj:lnnah ke RS.PKU Muhammadiyah Yogyakarta dan saksi tabu 

saksi Dra,Bj .Djannah telah ke Poltabes Yogyakarta dan kerumah 

http:IerdaK\.va
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s;1kitnya diantm ;nobil patroli d31l dialllar i',)lisi laki-lakL serta tclah eli 

\' 1 S U111: -- - --- ------- --- - - ----- ----- ---- -- --- - - - -- -- -- - - - -- - - ---- --- - -- -- - - ----- - - -- --- - --­

13ahwa bennL setelah di visum maka saksi baru tahu kalau 

f)[~IHj.Djannah mencleritztluk::t-Iuka eli l11uiut dan eli wngall k1ri; ---. -------­

- Bnhwa ben3L saksi tidak melihm ketika tercbbvn mengangkat pipa be.si 

dud II kall paYUl1 g; ---- ----- -- ---- ----- -- -- ------ ---- -. ------ ---- ----- -- ---- ---- ----- ---­

- Hal~\\"a bcn::lf, setahu saksi baru I kah it" S:lJH krcbhva mcbkuk::m 

keker3san fisik tcrd8pa saksi Dm,Hj Djann3h tapi kabu rnengata-ngat3i 

del1gan kata-k3t3 ynng tidak pantas seperti"Asll, bajingan, Ionthe, tak bunuh 

kan1 u" sudah sering; --------------------------------- -------- ----- ---- ----------- ---- ­

- Bahwa benar, saksi tidak talm kalau s~ksi Dra.Hj.Djannah memeriksakan 

diri ke RS. Grasia Pakem Sleman; ------------------~------------------------------­

- Bahwa bena:-, setelah peristiwa 1 Mei 2006 tersebut maka terdakwa tidak 

tinggal serumah lagi tapi kadang-kadang terdakwa pulang ke rumah; --------

Saksi [Iejj~li; Tti Samoso (a de charge) , setelah hersumpab pad:1 pokoknya 

l11l'I1<.' hcrikUl : 

FI:t1l\\:: bCI1~\r, saksi ken:ll karen a saksi ad::thh ~erdakwa tap! 

1.1,1:1 1, :Il!:l hubungan kciuargCl tcrd ak \ va: --------- ---- -- -- -- -- ---- ------- ------ ----

Bah\\" bCllCl[' pada hari Senin tanggal Mei 2006 sekitas jam 16_00 \VIB ketikCl 

:--:Ik:--I bcrada di ruullgan saksi lJra.Hj. Djannab ke Kantor di 

.lIS Pierman No.18 Kmton Yogyakarta; ------------------.-------------------------------- ­

!3:111\\:1 benac saksi mendengar ribut-ributlpertengkman antma terdakwa dengan 

Dra.HiDjannah dar! ruangan tengab!administrasi dan mendengar suara benda jatuh 

be nd a ap Q; ---. -- ------ ----- ---- --------- ---------------- --- -- --- ----------- ---- -------------- ---­

- Bahwa henar, saksi mendengar kalau ada yang berteriak tolong-tolong sehingga 

saksi ke ruang administrasi dan ketikr. samjJdi saksi melihat ada pecahan 

dilantai dan kursi lipat warna merah yang jatuhiterge1etak dilantai dan 
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el tersebut aela saksi, terdakwa, Dra.Hj.Djannah, Tia dan Eny dabm posisi 

sc:mll~\ berdiri dim::lI1::l j::lwk Or:1.Hj.Djannah cleangan terdabva kim-kim 2 meter 

berdiri Tia, dan Erros sambil rnemegangi terdakwa;-­

- 8 ahw~l benar. saat itu yaitu saksi Dm Hj annah belakang s[Lksi TiC\ 

kCl11udian saksi eli depzm saksi Tia dan eli clepannyC\ sabi Enos 

1'<r!i~,J"P~)j) tcrd ~lk \\ 

- DZlh\\'a hcnnL kondisi/kt.~mba!l terdakwa seak"'l-::lkan mau bcrkclahi, s:,ksi 

Inlu bcrcliri c!iantma saksi Hj annah dengan terdakwa karcna antarD saksi 

Dra.Hi.Ojannah clan terdnkwf) sal henrsaba menj dengr111 den'lik.inn saks~ 

Erros juga berdiri memegangi terdakwa sambi! bilang"pa, Istighfar Pa" dan 

terdakwa dipeluk sambil eli dorong mundur;-----------------------------------------------

Bahwa benar, saksi tidak melihat terdakwa memukul mencekik saksi 

Dra.I-Ij . D j annah; ---------------------------------------------------------- -------------- ------- ­

- Bahwa benar, saksi Dra.Hj .Djannah kemudian keluar dan berteriak minta to long dan 

tidak kembaE lagi ke kantor; ---------------------------------------------------------------- ­

- Bah,vC'. be!!ar, snksi tid2.k melihat kalal! terd~k'\ya n1eng8J1kat pip~ besi, snk.s; 

tahu kcdcll! hcsi dudukan payung tcrsebut biasal1ya bcrada diruangan terdabva: 

Ibhw:t henar, s:1ksi Dr~1Hi :1mmh tcrdakwa ribllt-::-ibut t].pi 

tidak mau tahu :1pa :1lasan mcreka bereill:) ribut: ---------------------- ­

- Bahwa bcna;·. sClksi todak mclihat kalau Ora.Hi.Djannnh lukZl: --.--------

Uah\\ d bCl'ar. ':1di:lJ1 i\lei 2006 saksi dtang saks i 

D ra. II; . OJ annah eli ~ 0 gotirto: ------------------- --- ---------.--- ------------------------- ---­

6. 	Saksi Wakidi ( a de charge ): 

yang setelah bersumpah pada pokoknya menerangkan sebagai berikut: 

- Bahwa benar) saksi kenai karena saksi adalah pegawai/karyawan 5erdakwa sejak 

tahun 1992 sampai sekarang tapi tidak ada hubungan keluarga dengan terdakwa; 

- Bahwa benar, saksi bekerja di bagian ngirim dan nagih barang; ---------------------- ­
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Ua!1wa benar, linda hari Senin t::mggal 1 Mei 2006 saksi m:lsuk kerja dan sekitar 

;,U;l 10.00 WIB saksi keluar dan pulangjam 16,15WIB, sehinggn snksi tidak tahu 

r,crtc,Jgkaran terdakwa dengan Dra.Hj.Djan!1ah, tapi saksi diberitahu olel1 saksi Tin 

ci::n ~:d<si Pny killill) barclsdn ada kcributan; 

- iLtll\\~1 hellar. setelab itl! saksi mengantark<:in suksi ke rzs PKl r Muhamrnadi 

Y,l cizln hertemu Drn.Hj.Diannah 1 sconng laki-laki dan 

S:Ih.s Dra.Hj.Diannah clengan marah dan C'cmu/semburat mau m,?nangls 

hcrkata"Ya, ini anaknya, va ini pak anaknya", kemudian saksi Dra.Hj.Djannah 

111" s uk ke RS. PKU; -- ----- -- ------- ----- -------- ----------- -,----" 

, Saksi Dra..B,ukn:1iniKusJlingsih Sp,Si~hlD; 

yang setelah bersumpah menerangkan pada pokoknya sebagai berikut : 

BClhwa benar, saksi tidak kena1 dan tidak ada hubungan keluarga dengan terdakwa; 

Bnhwa benar, saksi bekerja sebagai dokter sp~sialj~ ji'.va eli RS.Grhasia Sleman;---­

- Bah \\,~l benar, pada tanggnl 8 Mei 2006 snksi beserta Dr SULASMI, Sp. Kj dan 

Drs. SUMARYANTO telah mf'rneriks~ y2..ng bCjTjdlJl~t Diannah SRI 'vv J{; 

lbhwa benar, pasien atas nama DJANNAH SRI \VR diperiksa 111llbi p:lcb 

B ~lci 2006 dan diperiksa awnl oleh DrStJLAS'!'-.fL dan C) ,\ki 2006 

lIii)"IJi,~:1 tlk'il [)l"(S,SUMl\\{ Y I\NTO d~!ll bhol::torium. kcmudi:!ll 

aIm mir:'l[)!dii iutkan oleh Dr. RUKMINI K, 

1I i l! l1l, j 1 c,~ '1':ldiill\ eLm gi'11ggUClll ji\\ :1; --------------------,-------------------­

benar, duri hasil pemeriksaan dapzlt disimpulkan Kesadanm 

haik.:;ikap/tingkah l::tku baik, bentuk rikir tidak reali:;tis, isi pikir merasa ada hal­

hal yang mengnncnm yang tic!ak sesuai dengan keadaan yang sebenamya, persepsi 

temlohon merasa mendengar suara yang tidak jelas sumbemya. Diagnosa : 

gangu an j i wa berat; _____ 0 ____________________ ,. __________________________ ---------------------- ­

- Bahwa benar, pada hasi1 pemeriksaan kejhvaan No;nor : 441.3/05461/,V/2006 

tanggal 19 Mei 2006 ada kesalahan administrasi dan kesalahan tersebut telah 

http:DrStJLAS'!'-.fL
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diralat dengan, surat Rabt Surat Keterangan hasil pemeriksam Nomor : 

:H 1,3i00961I12007 tunnggJll 23 J anuari 2007; --------------------------------------------­

r-'vIenimb~1I1g, bahwn seInl:iutnya Terdakwa mcnerangkan pada pokoknya sebagai ber 

Terdakwa. A0:TU'--J KARNA.\\,A~ 

Bahwa bennr: tl~rdab\:l kenaI dengan sa1,;.;;; })r:,ITjDJ\NNAH dan ad~l 

hubungan knn:n:l terdak\.va dengdll saksl :ldaLlh suami yang sah yang 

rnasih terikat dalam perkawinan; ----------------------------- --- --------------- ------­

Bahwa benar, terdakwn dan saksi Dra.HJ,DJA:N"NAII pada tanggal 1 Maret 

1985 telah menibh di KUA Meq~angsan YogyabrL.l Kutipan Akta 

Nikah Nomor : 137/I1IIII1985, pernikahan tersebut merupakan pemikahan 

yang pertama dan dengan wali hakim serta selama pemikahiln telah dikarunia 

6 orang anak tapi yang 1 orang meninggal sehingga tinggal .'j orang anak; ----­

Bahwa benar, anak sUlungnya yang bemama ERROS telah berusia 21 Tahun, 

dan yang paling bungsu berumur 9 Tahun 

Bahwa benar, setelah menikah mereka menontrak rtlI11flh kemudian tinggal di 

Nogotirto Godean Slemar1 sejak talum 1988; ----------------------------------------

Bahwa benae awalnya pemikahan berjalan dcngan rnulus-mulus saj3,tapi 

permasalalwn dengan saksi Dra, Hj. DJANNAH mulai I11UI1CUJ sejak bulan 

hill: :;,003 karl'il~l I11Z1S~lhh krclakw:l yaitc: ERROS l11e-nabnk mobd 

Ka im:lllil terdakwa tichk cjibe-li tnlllL,,---~---------------~---·--

[bllwa benar, scj ak saksi Dra. Hj. 

DJANNAH sepakat untuk mendirikan :;5nh2 sC;lCiiri 

199 terdakwa 

Ilfu"'l1<t UD Jaya 

Manungggal dimana kantomya numpang alamat diJL Imogiri, usaha tersebut 

HO atas 1l3ma DRA.. Hl. DJANNAH. Tapi pilicy dari tcrdakwa dan pada awal 

berdiri tidak I11empunyai karyavvan, tapi sekarang mempunyai 10 orang 

karya \\'an; --- ---- ----- ---- ------- ------------- ------- ----- ------------------------ -- ---- ---

Bahwa benar, pada saat sudah mempunyai 3 orang anak lalu terdakwa 

mengundurkan diri dari temapt kerjanyn yaitu "PT. Duta Sarana" kemudian 

http:terdak\.va
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membuat ::Hem mcnJirikan usaha sendiri dan ketika l11cmbuat HO atas nama 

Dra.Hj.DJANNAH. serta pembagian Dra.Hj.DJANNAII yang 

k::l!1tor terdc,kwa yang bergernk diluaridi atau 

pCrnZlS.:1r:lnn~, 

1bhw:1 benne JUI1l 2003 timbul pennasabhan didnbm kelu:lrga 

lL'rdc\!;:\\·a !)r:l. Ilj, DJANNAH dimana anak terdakwa yang bernama 

ERROS kecelakaan mobil dengan mobil ny:l Kapolda 

rcrnl::l~<d::lh::l!1 t(~rsebut kcm,:dian kcl UarrlVCi 

le:'dak V:2 dari en supaya Dra.Hj .OJ:\::\,fNAH tidak 

mencampun urusan kaluarga terdakwa, sehingga kemudian tempat usaha 

rindnh ke JI. S Parman Kwton Yogyakarta; --------------------------------.--------

Bahwa benm, pada tahun 2003 dengan alasan saksi mau dimuliakanmaka 

terdak\.va meminta saksi untuk tidak bekerja lagi, sehingga yang bekerja 

terdak \Va sendirL tapisaksi Dra. Hj, Djannah masih bisa memanUm 

perkembangan kantor seema tidak langsung ; ----------------------------~----------

Bnhwa benar pncin april 2006 saksi Dra,Hj.Djannah memnggalkan 

rllJlwh eli d;Jll rnengu13p eli rU111ah orang tuanya di ~1.Jen 

i':1 l.J HJ tcrcbk \\,\ ;nely;ba\\~1 :lll :lInk-:ll~:lk. bln:lw "ak,,; 

I ); ! i;, I ) i 1: l~d: I) llIdull kahu ll'ldak \\:1 !IlClllj'U:ly~l! ~luhLlil 

khilSCS Ilngkuh s::lksi lr.dartl.T::lpi eli olch tcrdak\\'a. 

111[111 \ ~ I h~dl\\'a ;a tidak ~ldn khuSllS 

d~\l1 kalau mcnuduh h~lruS adn bukti: ------------------------------------------------- ­

13ah\\'a sekit~H t::lnggf1l I April 2006 di bntor jl S, Pnrmnn No,18 

Kratan Yogyakart::l tcrclak\\'::l telahg rnelakuk~U1 pcnghinacll1 saksi 

mengatakan kata-kala yang kotar aSll, bajingan,lonthe. tak 

bl:!luh k::lmu, disaksibn oleh anak-anak saksi (Erros dan Issn) juga dihadClpan 

karya \\~1 nJpcga \vai saksi ----------------------------- --------- ------- -- ----------- ---- ­

http:terdak\.va
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Bahwa benar perus:1haan yang dulunya bemnma UO.Jaya Manunggal climana 

'll~llDil,cmyZ\ alas 1;:1:11:1 saksi Ora. ,liubah I1)enjadi tJO. u 

dimana managemya ;\(jalah terdakwa : -----------------------------------------------

BaJnva berDr ~ 120nri f)r:\. 

k~ntc:r LT[).}~:~,"~l\ cU' .J 

"kh terdakw:l karen:] Jl)e:nani~'lll:lS! u:mgKe;;ll!cl 

olch elm: sell. Trisni b;:hw;, yant! ,lkan 

meng::lIl1 b ilLm peS!lI1gonny:l adaiah saksi, ----------------~---- -------------- ----,.--

Bahwa benar paJa I Mel 2006 terdakwa kerja eli kantor UO.Jaya 

M::munggal dari jam 08.00 wib sampai sekitar jam 22.00 ""ib dan tidak 

meninggalkan kantor.Kemudian sekitar balda Ashar kira-kira jam 16-00 wib 

saksi Ora. Hj. Ojannah datang ke kantor terdakwa dan masuk keruang::m 

terdakwa di J1. S. P::mnan No.18 Kraton Yogyakarta untuk memintakan 

pesangon sdr. Trisni (bukan saksi), tapi terdabva malah marah-marah dan 

mengatakan kalau saksi tidak berhak untuk mengamnilkan pesangon dan gaji 

bulan april 2006 milik Sell. Trisni tersebut meskipun oleh sdr Tri"ni 5'.,dab 

,Ii m::1l1uatkan h pc~;angoll terscbut :lgm dititipk;:m snksi Dril. Hj. OJ:ll11wh. 

terpdi pertengknl"Zl11 multlt anntw tc:rclakwa dengan s[1ksi 

r )I~t. /Ij. Djann;lh 

13;lhwn be:lar. menurut :erdak\\a sClksi Dra, tidak berhak 

Ilk'I'b;Ll11hilk;\11 ['l'S:il'':',I)!1 (c:schlll k:\rLl~;1 '<lk 1);';[ IIJ. Di:l!111ah sudah tidaK 

aktif ngurusi KantOr m\\eskipun Kantor tersebut Cldalah uSClha milik bersama 

Zi:1lara saks! era. . Dj3:1I1a;1 dengan terdakwa: -.---------------------------------­

B::lhwa benar tcrdakwa memaki-nwki saksi Ora.Hj. Djannah deng::m kata-kata 

blau kamu rnengatakan anak orang Ianthe, andsanya juga Ionthe, jangan 

nbuat kegaduhan dikantor, keluar ; ---------------------------------------------------­

Bahwa benar, kemudian saksi Ora. Hj. Dj::mnah kedapur untuk mengambil 

cangkir wama hijau berisi air minum dan meminumnya kemudian terdakwa 
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mcngamnbil besl duduk,m payung yang sebelurnnya berada di dalam ruang8il 

Kantor tcrcbk\\C1 disamping stik golf dibawa kellletr ciari [\lang':m dcngclI1 suetra 

yCll1g kewds mengusur saksi keluar nggak kamu, pergi s:1mhii 

l~esi dllciuk::lIl payung tersebut mendckati saksi 1),,1, Ii i 

anllall ------------------------------------------------­

1i:lh \y~l l.'el1~I:. k:trc:na keldk utan ken llldian :;aksi 1)["11. Hj. !) iIll} !lllh ':, 

,hri ruml);' Iallgg:l lerdak\\ll .~ambil memba\\D warnll au lkke.i~lI 

(,!eh Icrdak\\L\ masih marah-marah dem cangkir dilemopar kemah terdakwa 

karena emosi tiba-tioba terdakwa mengangkat kursi sambil berkata 

keluar kamu, asu, ingan, lonthe, dan menguber 'abn 

kjearah saksi Ora. Hj. Ojarrnah tapi terdakwa dihalang-halangi oleh Sell'. Tia 

ia!ukursi tersebut dibanting kelantai oleh terdakwa,kemudian saksi Ora. 

Djannah melemparkan cangkir yang dl;Jegs.Olgi kearah tCl'dakwa ; --------------­

Bahwa benar terdakwa masih marah-marah cfan ngomel-ngomel, lalu 

terdakwa mengangkat kursi warna merajh tapi kursi tersebut ditahan oleh 

tangan saksi Eros yang baru saia datan2. dan saksi Tin kernlldia!' k'-lrs~ 

!crSebut di!emparki\11 olch tcrdakwa kelantai CUll lerdakwa dipeluk saksi Enos 

ci i bawa sambi! bilang Pak istighfm pa ; -----------------------------------­

I$:1h\\'£:. bCilnr terdakwa saksi Dra. Djannah bcrjareak It'bih 

meter orang nl~1'.1 

litl,!lI'bL'rkL'I:dli eLl:, bLTli:;:lh:i S:llil:g 

Illcrcka dihalang·hal:lngi olcl1 saksi Enos, saksi Eny dan saksi Tia serta saksi 

1·1 endri : ----- ------- ------ ---- --- -------------- ----------- -- ----- ---------- -- -- --- ------ -­

B:l1nva hcnar kCI1111di:m kctika ada kcscmpatan maka saksi Ora. l-lj. Djhannah 

keluar ruangan sambi! teriak tolong-tolong dan lalu saksi Dra. Hj. Djannah 

bilang mau pergi ke' Poltabues Yogya ; ----------------------------------------------­

Bahwa benar terdakwa tidak mencekik karena meskipun emosi tapi terdakvia 

masih bisa mengontrol diri ; ----------------------------------------------------------­
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Bahwa benar setelah gempa terdakwa tidnk tinggal 1 nlm::th lagi deng:m srtksi 

clengan aIasan terdak\-\'a takut kalau nanti emosi dan memukuJ sa.ksi lagi clan 

terdakwatakut kalau masuk penjara ;--------------------------------------- -----------

Bahwa bemlL mesk lidak :<crln1~all ~C'c:-~r~l tnii 

;ercl:ll~\ya Uiii:', ddll l1wkan dirllmah 

flab\\;l b,:n~\r teniak\\';l bClm:lksud T11t.:l,ccr:Jjk:m~:lksi Dra, IIj, Gllfldil ,Lm 

d:ll::lIl1 proses cerai eli Peng:ldilnn 

Bahwa benar, pe;-istiwa pemukulan tersebut seIama masa perkawinan bart! 

kali terjacii, sebelurnnya terdakwa tidak pemah memukul :::aksi Dr:~. I Ij. 

Ojannah: 

1. 	 Bahwa benar pada hari Senin tanggal 1 Mei 2006 sekitar jam 16.00 wib di 

ruang kerja terdakwa di kantornya JL S. Parman No.I8 Kraton Yogyakarta , 

terdakwa ribut dan bertengkar dengan saksi Ora. Hj. Ojannah Sri. \Vr. Yang 

datang menemui terdaklwa untuk meminta gaji Selri. Trisni yang suda}; 

cliberhentikan oIeh terdakwa ; --------------------------------------------------------- ­

Ba1lwa benar daIam ribut-ribut terse but, terdakwa mer8S~' keber:lta:, aU-,s :-.ikap 

saksi Ora. HGj. Djannah Sri WR yang datang meminta gnji Sdri. Trisni 

tt: rscbut -, -- -- -~- ~-~--- ----~--- ---- -- ~ ---- ------ --- ----- ------------ ------- ---- -- ---­

B;:1hwa benar kalau kcrinbutan, tengkar mulut antaTa terdakwa dengan saksi 

Dr<t. Hj. Djannah Sri WR _ kemuelian saksi Dr::, Sri \VR keluar 

eLm pcrgi kc dapur 1cangkir l:ntuk minuI11 : 

-I. 	 Bahwa benm kemuclian terdakwa datang menyusuI s:lmbil tetap ribut mcmllU 

kearah saksi Ora. Hj. Ojrmn:lh Sri WR snmbij mengayunkan dudukan payung 

yang dibawanya ke arah s:lksi Ora. Hj. Ojannah Sri WR dan mengenai 

punggung telapak tangan kiri saksi Ora. Hj. Ojannah Sri \VR ; 

5. 	 Bahwa benar sete1ah- mengayunkan dudukan payung ke arah saksi Dra. Hj. 

Djannah Sri WR tersebut, terdaskwa masih marah-marah dan mengangkat 
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kursi lipat ,yarna merah dan setelah diha:lanhg-halangi oleh saksi Tia, oleh 

lcrds:d·, \\':l klJr~l ., clib:.1nting ke l::-.ntai : ----------.,.-------------------------------- ­

() 13ahwa bcnar tidal-:. berapa lama kcrnudian datang saksi Enos dan terdabva 

kcmbali kursi lipat yang lain dan kembali membantingkannya 

i:!:lui :;cl'.::1::h l,Jeh saksi Enos dan bcrsamaan 1t ,~~ 

~,:nlak\\:.1 ;11c:mnklll sak,j Dr:.1 Hj. Sri WR mult!! kiri saks; 

D r:i. Hi. Di dllllah Sri WR ;-- --------- -.'- ---------------.----- --------------------------- ­

7. 	 I:binva ben~lr selanjutny:.1 tcrdakwa herusaha mendekati saksi Dra. Hj. 

Djannab :lk,m tet::!p[I dihahng-habngi oJehb s:.1ksi Enos dan terjadi dorong­

dorongan. lalu saksi Dr::!. Hj. Djanu::!h Sri WIZ. berhasil bersama saksi 

Enos meninggalkan terdakwa ; ------------------------------------------------------- ­

1\. 	 Bah\ya benar saksi Ora. Hj. Djannah Sri WR ada melapor ke Polisi dan 

sc!:mjutnya di visum di RS. PKU MuhammadiYCih : ---.-------.--------~----------

9. 	 Bahwa benar berdasar hasil visum et repertum saksi Dra. Hj. Djannah Sri WR 

ada menclerita bengkak dan luka Ieeet pada mulut bawah, memm dan luku 

Ieeet di punggung telapak tangan kiri -----.------------------------.----------. ----­

1() Dahwa bcnar (crdakwa dan saksi Dw. Hj. Djannab Sri \VR adalall sepusang 

SU~lr!li-istcri Y[lng masih terikat d31am perkawinan yang sah yang menikah 

h::ri Jumal tLl ;'\brct 1985 eli KUA Kec. i\krgangs:m 

d:l!l LLi:"j \\';' n~1I! ad::: "i'~U1,:' :llnk (i omcg tcklah men 

t.'tnl!~l) y~ll1g lcrtl1~l llL'rUnll:r '1 tahul1 d~lr1 tCf!1EJdJ hcrunl~lr 9 

lcbih , 

Menimbang, bahw3 selanjumya berdasmkan fakta-fakta tersebut, Majelis akan 

l1l'.:mpertimbcmgk:m sejauh manil perbuatan terdabv3 dapat dipersalahkan sesuai 

dengan dak\\'aan Jaksa Penuntut Umum ; -,--------------------------------------------------- ­

lvlenimo3ng, bahwa terdakwa telah didakwa dengan dakwaan yang disusun seeara 

alternatif berlapis primer-subsidair dan oleh karena itu Majelis terlebih dahuiu akan 

rnempertirnbangkan tentang dakwaan kesatu primair yang mendakwa terd-akwa 
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hCL,;aiah mclakukl\!1 tinclak pid::ma sebagaimana yang diatur dan diancam huukum 

d:I1:1111 -\4 ~l;at (I) Undang-unclang R.I. Nomor 23 Tahun 2004 yang unsur­

1I1lsurnya :llblah bcrikut : 

l. 	 l. nsur \'rang :ltau balbn :------------- .----.-.-- .....---------.. --....-...------ ­

IlS11r I1ll?bkukan K,..:kerasnn fisik; -------. 

'nsur (l;ll:lm i' run1ah 1angga; ------~---------------------------------~.-~----

l-';,h\\'J. untuk (bpat menyatakan tcrdak\\a bcrsala~l :1tas perbuatan 

illl;)na \an!:'. Iscbutkan dalam dL'1b.vaan kesatu primair nmka unsur-

II!' \l'rschut \2anls dalam perbu~1tan terdak\\ll : .-----.--.-... ------.--... ----- ­

.-\d.l. Unsur sct:llP ()rang atau balian. 

l\1cnimbang, bahwa unsur 1111 adalah bersifat altenwtiL sehingga salah 

saIl! S;\1a di~H1tara setiap orang ataui nadan terpenuhi, maka unsur dianggap telah 

terpen uh i . --- ----------- ----------- --------------------- -- -- ----- ---- - -..---..---- -------- -- ---

Menimbang, bahwa yang dmaksud dengan "Setiap orang" yaitu manusia pribadi , 

orallg peromngan yang merupakan subyek hukum, pendukung hak dan 

ibannya yang dapat dituntut pertanggung jaw2.bar:. dmi perbuatan yang 

d! h ~ II k~lIl!l \'~1. tcrmasuk badan : ---------------- ..--. 

\k'l,i bahwa terdakw3 dengan identitas yang tereaiat dalam putusan ini 

: I'.' ,j i 1',,'11:11'1-::\<1 nleh tCldak\";~" adatab llI:UlUSU !, ()rai1f; pcrscorangc'ii1 11 

,:t: I 	 '-llm: :;::I1:\t :Ikall d:Ul iikil':U\ll\ I, l!:111 :;lI(hh :kW:'I:<L 

'111 ,i l! i 	 ditul1tut pcnanggul1", d~irl yang 

\'lcni bahwa berdasarkall pertimb~il1gan diatas. maka uinsur inl telah 

:\d.2 . L'nsur melakukan perbuatan kekerasCln fisiko 

\lenimbang, b<:hwa dengan pengertian "kekerasan fisik" dalam unsur im 

i:1lal1 sebagaimana yang diuraikan dalam pasal 5 huruf a Undang-undang No.23 

tahun 2004, yakni perbuatan mengakibatkan rasa sakit, jatuh sakit, luka berat ; 



1\1enimballg, ba!1\va pasal 2 Undang-undang RI No.23 tahun 2004 

lnc' b,lh\\'a ;':111[' demiki~ln lingkup mmah wngga adalah meliputi :a. 
:J 

" 

C;U,lmL istcri dan anclk : b. orang-orang yang mempunyai hllbllngan keiunrga 

orau b 
u dimak~l:cl dalam huruf' a karena darab, 

pcrsusuaI1, d~111 i.bbm fUl11ah 

:~1ngg~L dan Clt~lU 1.." l,)rang '\ a membantu nHl1ah tangga dan mcnetap 

,LtLtm rLlJ11:lh l:1:1gg:! lcr<.;cbul : --- .. -.- ..-.--.-.-...--.--.- ... - ..... 

\ fcniml'nng. hahwil alas pcngenian tersebut clic,t:Js. sel::mjutnya akcm 

ll1cmpcrtimb::ll1gkan :Jpakah luka yang dialami oleh saksi Dra. Hj. Djannah Sri 

\VI' <ldalah akib:lt kekerasan t:sik yang terjadi yang dilakuk::m oleh terdakwa yang 

lerikat dalam rumah tangga dengan saksi Dra. Hj. Djannah Sri \VR ? ---------------

Menimlxmg, bahwCl saksi Dra. Hj. Djannah Sri \vR yang mengalami 

luka abbat perbllatan kekerasan fisik yang dilakukan olel1 terdakwa sebagaimana 

f~lktn hukllm. adalah isteri snh dnri terdakwa yang menikah pada tanggal 1 Maret 

i 985 di KU:\ Mergangsan Yogyakarta dengan Kutipan Akte Nikah No 

•13711/Ill! I 985 ; ------ ---~--- ---~-- -- -- -- ------ --~--- ------------- ----------------------------~ 

Menimoang, oahwa berdasarkan fakm hukum daTi perkaW!n2n "ntara 


k'rdak\\:\ s~,ksi Dra. ] 1j. Djann:lh Sri \VR tel"h lahir 6 orang anak 


\ILll1g ri1cn~ dllnia ), yaIlg krtll~l berumur 2! tallun lbn yang iern1',lda berdsi:) 


I.) t~lhul1 lcbih : 

;'I.kni bahwa herlLlsarkan fakta hukun1, saat tcr.iadinya keributnn 


:1nlar~1 lerd:,k \\':1 
 c;nks! Dm. Hi. Djannah Sri yakni hari Sellin 


\1ei terdakwa masih terikat d:lbm ikatan pcrkawinan ycmg sah 


dcngan saksi Dra. Hj. Djannah Sri WR sebagai isteri terdakwa : --------------- .. -.. 


l\1enirnbang, bahwa berdaso.rk::m pertimbangan diatas. maka isteri aclalah 


termasuk pengerti::m lingkup rumah tangga dalam pasal 2 Undang-undang RI 


~ 0 .23 Tahun 2004 ------------------~-------------------------------------------------------

bahv, a bcrdasarkan pertimbangan diatas, maka oleh kurena 



.JV 

kckcrasan flSik \':lng clilnkukan terdakwa terhadap saksi Ora. Ilj. Ojannail Sri \VR 

"". m::;;ill isk'ri s:,11 tcrdak\\':'. yang olel: dan Unclang-unclang Rl No,23 ~ 

I'ahun 2004 dimasllkkan dalam lingkup rumah tangga. mClk~\ lInsur inipun tdah 

\k,,; hah\ya oleh karena seluruh unsur terpcIluhL rnak:.I terc!akw:l 


~CLlh tcrbu:<ll md:tkukan pcrbl.lntnn tm:ma y:lllLC d:dakwclkan dabm 


d,th\\;l:ll1 kCS:ltu I'rimai! tcrschut '---------------------. 


~lcni balnva oleh karena dakwaan kesatu primair telah terbukti. 

l11clka dabvazll1 bilillY:1 tidak perlu dibuktikan 

lv1enimbang, hahwa setelah Majelis mempelajari dengan teliti d~m cermat, 

tidak ditemukan adanya faktor-faktor yang d;',pm dijddikan alasan pembenar 

dtaupUll ,d:tsan pemaaf, sehingga oleh karenanya terdak\Y;l hams tctap dinyatakan 

bersalah clan clihukum setimpal clengan kesaJahannya ;---------------------------------

Menimbang, bnhwa oleh karena terdakwn telah dinyatakan bersalah dan 


dihukum karena terbnkti melakukan perbuatan sebagaimana dalnm dakwaan kesatu 


primair tersebut, makn Majelis daJam hal ini tidak sependapat dengan pledoi 


Penasehnt Hukum Tercl~lk\Va yang mohon agar terdnkw<\ dinyatabn tidak bersalah 


JaIl I11l;mbebask:m tc:rdak\',a dari dak\\'~tan dan dtau tuntutan cbn o1eh 


h;lrel1<1llya \1ajelis Hakim inngsung pertimbangan dalmn 


1';11 L!san in i _ Pennsehat Hukum terc1ak \\'a te rsebut luru::; 


\klliml,)ZlI1g. bahwa oleh karena terdab\Cl bcrsalah dnn dihukum. 


l1l:lk~l tcrdnk wa jllga hams dihukum untuk 


I\lenimbang, bah\\'n mengenai barnng bukt: cI"lam perkara ini. oleh MajeJis 


dipertimb:mgkan sebagai berikut : 


1 (sntu) buah duduknn payung, J (satu) buah cangkir yang sudah pecah dan 1 


(satL!) buah kursi lipat wnrnn merah dirampas untuk dimusnahkan ; ----~-------
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Icmb:1r kutip:1n Aktn Nibh No.1 J 71I1III11985 untuk isteri yang 

dikelunrk:m K UA Kecnmntnn Me' f'.;-·;:gsnrl dikenlbCliikan kepnda saksi Dm. 

DjannJ.h Sri \\'R ; 

Icn1b~I:' .\kta l\'iL1h 0:0.13 iLIIL1985 untuk suami yang 

dikelunrk::m \ I\ Kcclinatan ,:] 7, b:l Jik:m Ierd8.k\vn: 

\lcn: i':;il\\:\ ,;cbclum s memc'llUhi yzmg clijatuhknll ntJ.s 

terlcbih Lbhulu iwl-1181 y~1l1g memberatkan dan hal-hcd 

,ang meringcmkan , beri kut . 

Terdakv,a tidak mengakui perbuatannya :--------------------------~-----------------

Terdabva sopan se1ama persidangan; ------ ---- -------------- ------------------------ ­


Terdakwa belum pernah dihukum ; -------------------------------------------------- ­


Terdakwa merupakan tulang punggung keluarga ; -------------------------------- ­


Menimbang, bahwa selain daripada hal-hal yang memberatkan dan hal-hal 


y~H13- rneringnnk;}~1 tCi's~but Jial(l~, perlu elis perl1m bangkan pula balnv sesuai 

fakw hukuJ11 ,;dn 2 (dun) surClt y~ln~ bcr~lsal dari anak~anak tcrdak \yn 

;I,m ~Zlksi DLL Dj:ll1n:!l1 Sr; \VIZ )Clng mCiiginginkan agar terdnkwa 

!dkll orang tll:1 ll'c'rc'k:l li(bk l'lZlSih butch terda~\\,~l UI1tllK 

l'-'l1~ll1"~~Ullg l"i~l: 'J-hI hidup :l~elreka : 

h~lh\\a l'crdasarkcm 11[11-11al yang eli cliatas, nnka 

sebagaimann maIcsud dan :ujuan pemidnnaan tidak sclamanya merupakan upaya balas 

liencldm, ~\kan :ebih jauh dari p::ida itll, pemidanaan dimaksudkan untuk 

menyaclarkan terdakw:l akan kesalahannya, dan berjanji tidak akan mengulanginya 

kelak dikemudian bari (sisi edukasi) dan oleh karen::my~ adalah lebih adil dan patut 

serta berdasarkan hUKuim bila terhadap terdakwa diberlakukan ketentuan pidan 

---------------------------~----~--------------------- ------------------------------------
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:Y1el1imbang. h~l1\v~ berdasarkan pertimbangan di~tas, secaw keseluruhan 

cbJam putusan ini l\ dis berkeyakinan bahwa pidana yang dijatllhkcu;. [ltas terdakwa 

tl..'bh sesuai r:lsa keaclilan dan setimpal kesalahan tcrdakwa : 

.\ kJlgill!,Odl k~'klltU~lil l'eratur~mb Ilgan yang herhku, 

-t-t <lyat Ii! \n.! Rl N(),2_~ Trlhllil 2n04 ~crt;\ 14 a KOHP dan 

!\t.'r~:lur~U1 hlir~ >aug ":)l-'rhll~nungaI1 dengan Inl ; ----------.---------------------------­

MEN GAD L 1 

terdnk\\'a Anton Karnawan bin Petrus Karn:l\\,~ll1 tersebut tebh 

terbukti secarn s~h dan mey~kinkan bersalah mclakukan tindak pidana melakukan 

kckerascll1 fisik dalam rLlmah Tangga ; ---------------------------------------------------­
o 

-; !'v1enghukul11 tcrdak'.va tersebut oleh karena itu dengan pidana penjar:1 se!amZl 4 

( Cl11 pat) Bulan; --------- --------------------------------------------------------------- -------­

'\ t\1enetapkan agar pidana penjara tersebut tidak usah dijalani asal terdakwa ticlak 

diiatuhi hukllman o1eh karena teluh rnelakukan perbuatan yang dapat dihukurn 

, , 
u,-U~iU~ lna:,,(t waKLU selama 8 (deiapan) ouian ; ------------------------------­

4, Menetapkan Jagi agar barang hukti hcrupa ' 

: \satll) buah dudukan paylmg , 1 buah ya:lg sudah pGc:: h dan 

Is,ltl') bll:lh blr"t \\"arn:\ rnerah. dir:;m lInt\:!.: climusn~\hk~\I1 " 

kn:bar Kutipan Akta Nikah NC).137!I1III:'1985 untuk ;stcri yang 

dikcIU,lIk~\ll Kl::\ Kecam:ltan t\1cq;aJ lgsalJ 11lKcmbaiJl.::an kepada sDksl Drn, 

. Dj::1nnah Sri \VR -------------------------------------------------------------------­

(satl! ) lcmbar kutipan Akta Nikru'1 NO.137IiIII11985untuk suami yang 

duikeluark:l:l KUl\ Kecamatan Mergangsan dikembalikan kepada terdakwa, 

sedang 2 (dua) pucuk surat tetap terlampir dalam berkas ; ---------------------­

). Menghukum terdakwa untuk rnernbayar ongkos perkara Inl sebesar Rp, 1000,­

(Seribu rupi ah): -----------------------------------------------------------------------------­

http:tcrdak'.va
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Dcmikianlah diplltllS hari lIli l~ABU, TANGGAL 19 SEPTEMBER 

2Ull . oleh kami ;v1ajel!::; IlakiIll Pengadilan Negeri YogY'-Ll..::arta yang tcnliri dari 

~'{ ZUBAIDAH W:\I-1.\B. SI-I se]Qku Hakim Ketua. SAPAWI, SH.MH dan 

I)J.\0: [KO i\lHGIRS\\:Ci,SI [\ Ihull1 Hakim 

PUllisan mana diucZI!)kan fl~tda h:Ul itu juga dclbm yang lcrbllka untuh. umUl11 

(lieh I-TakiJ:1 Kctua tcrsebllL deI1Ll:li1 dih:ldiri keclua hakim 8!1lT Qotu tcrscbut, \VIJONO 

sebagai Panitera HERLINA N1JR'Al~l, SH sebagai Jaksa Pemmtut 

Umum. dan dihadapan tcrdakwa serta Penusehat Hukum terdakwa ; --------------------

IIAKHvl ANGGOT.\, HAKIMKETUA, 

4;-{;- C( cL 
SAP AWL SH.MH NY. ZUBAIDAH WAHAB, SH 

c[d 
DJANIKO MH.GIRSANG,SH.Mhum. 

PANITERA PENGGANTI. 

\\ JON O. 



CURRICULUM VITAE 


Nama : Novia Trisiana Rani 

November 1991 

Alamat : Karangkajen MG 311033 

No.HP : 083 11 

Email 

Riwayat Pendidikan Formal: 

1. I, 999-2004) 

2. 	 Tamatan II (2004-2007) 

3. 	 Tamatan : SMK Muhammadiyahl 


Kuliah satu 1) Ilmu Hukum 


10) 

Islam (201 

riwayat hidup ini buat dan 

dapatdipertanggungjawabkan. 

Yogyakmia, Desember 2013 



Interview Guide

1. Apa tindakan yang dilakukan dalam mengatasi KDRT?

2. Bagaimana perlindungan yang diberikan kepada korban KDRT?

3. Apa saja Faktor penyebab terjadinya KDRT yang ditangani?

4. Bentuk kekerasan apa yang sering dialami oleh korban?

5. Sejauh mana peran yang dilakukan dalam menangani kasus KDRT?

6. Siapakah yang paling mendominasi dalam korban KDRT (perempuan/laki-

laki)?

7. Langkah-langkah apa yang akan ditempuh dalam memberikan efek jera

terhadap pelaku KDRT, khususnya laki-laki?

8. Sejauh ini solusi apa yang sering ditempuh oleh korban untuk

menyelesaikan masalah dalam KDRT?

9. Apa saja program-program dalam menanggulangi masalah korban KDRT?

10. Apa tujuan dan manfaat perlindungan hukum untuk korban KDRT?

11. Bagaimana upaya hukum untuk menangani tindak pidana KDRT?

12. Bagaimana upaya yang ideal agar kekerasan dalam rumah tangga bisa

ditekan dan hak-hak korban dapat diperhatikan?

13. Apa kendala yang di alami dalam menangani kasus KDRT?
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